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ABSTRAK 

NEGOISASI MARGIN PADA AKAD PEMBIAYAAN MURABAHAH 

(Study Kasus Pada Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Bandar Jaya) 

Oleh: 

BAYU NUR AZI 

Perbankan Syariah merupakan salah satu lembaga yang menjalankan 

kegiatan jual beli (murabahah). Dari jual beli tersebut, perbankan syariah akan 

mendapatkan keuntungan (Margin. Penelitian ini bertujuan Untu k mengetahui 

prakte k negosiasi margi n pada pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n ole h 

Ban k Syaria h Indonesia Kantor cabang Bandar Jaya. 

Metode yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari 

sumber data primer dan sekunder dengan teknik Wawancara, Observasi dan 

Dokumentasi yang bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan negosiasi 

margin pada akad pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Jaya. Teknik analisis data menggunakan kerangka berpikir induktif. 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h di paparka n ole h peneliti, maka 

dapat ditari k kesimpuala n bahwa, Prakte k negosiasi margi n pada pembiayaa n 

murabaha h di Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar jaya tidak dilakukan. Nasaba h 

tida k di perbolehkan untu k melakukan penawaran  margi n oleh Consumer 

Banking Staff (CBS. karena margi n suda h ditetapka n dari kantor pusat, sehingga 

nasabah maupun pihak pembiaayaan tidak bisa melakuakan tawar-menawar 

terhadap margin. Apabila nasaba h merasa keberata n da n teta p ingi n melanjutka n 

permohona n pembiayaa n, Consumer Banking Staff (CBS) memberika n alternative 

kepada nasaba h untu k melakukan tawar-menawar terhadap uang muka denga n 

persetujua n yang diberika n dari unit processing setela h dilakuka n penilaia n dari 

data nasaba h. Alasa n nasaba h mau menerima margi n yang diberika n ole h Ban k 

Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya karena nasaba h membutuhka n pembiayaa n 

tersebut.  
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MOTTO 

 

 

نَ ؤْ نَ ؤْ نَ   مِ ؤْ   كُ ؤْ كُ ؤْ   مُّ ؤْ مِ مِ ؤْ نَ  زنَ نْكُ ؤْ   نَ نَ نْؤْ كُ كُ   اؤْ   نَانَ  تنَهمِ نْكُ ؤْ   نَانَ  تنَحؤْ

Artinya: Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. (Q.S. 

Ali-Imran’ Ayat 139). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan komunikasi 

sehingga mereka dapat mengambil dan membantu orang lain. Koneksi dapat 

diakui melalui perdagangan yang dengannya mereka bisa mendapatkan 

persyaratan yang mereka butuhkan. Demikian pula, berdagang adalah bisnis 

yang lebih sering digeluti oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya 

dibandingkan dengan profesi lain. Dalam Islam, perdagangan diatur secara 

mendalam dan hati-hati dengan tujuan agar masyarakat dapat bergaul dalam 

pandangan hukum Islam.  

Perbankan Syariah merupakan salah satu lembaga yang 

menjalankan kegiatan jual beli (murabahah). Dari jual beli tersebut, 

perbankan syariah  akan mendapatkan keuntungan (margin). Margin adalah 

selisih antara harga jual kepada nasabah dan harga beli bank.
1 Bank bertindak 

sebagai penjual dan dilain pihak customer bertindak sebagai pembeli, 

sehingga harga beli dari supplier atau produsen ditambah dengan keuntungan 

lembaga pembiayaan sebelum dijual kepada nasabah.
2
 

Secara Nash baik dalam Al-Qur’an maupun Hadist tidak dijelaskan 

secara spesifik keharusan perbankan syariah untuk melakukan negosiasi 

margin dalam akad murabahah mengenai jual beli, keuntungan, kerugia n 

                                                 
1
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 41. 

2
 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008),  49 
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da n perdaganga n. Jumhur fukaha, mendasarka n dibolehkannya akad 

murabaha h berdasarka n QS. An-Nisa (4): 29 

                         

                       

“wahai orang-orang yang berima n, janganla h kamu saling memaka n harta 

sesamamu denga n jala n yang tida k benar, kecuali dala m perdaganga n yang 

berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu, da n janganla h kamu 

membunu h dirimu, sunggu h Alla h maha penyayang kepadamu” 

Berdasarka n pendapat Wahba h Az-Zuhaili (Az-Zuhaili Wahba h, 

1997. 84) menafsirka n ayat tersebut denga n kalimat janganla h kalia n ambi l 

harta orang lai n denga n cara yang hara m dala m jua l beli, janga n pula 

denga n riba, judi, merampas da n penipua n. Aka n tetapi dibolehka n bagi 

kalia n untu k mengambi l harta mili k selainmu denga n cara dagang yang lahir 

dari keridhaa n da n keikhlasa n hati antara dua piha k da n dala m koridor 

syar’i.   da n pendapat Baidhawi (Abdulla h bi n Umar bi n Muhammad al-Asy 

Syirazi Baidhawi,  n.d: 276) memberika n penafsira n mengenai surat an-Nisa 

ayat 29, yaitu mendapatka n harta yang tida k diperbolehka n syariat seperti 

ghasab, riba da n lotre.   

Berdasarka n Definisi bathi l yang dijelaska n ole h para mufassiri n 

di atas bai k ole h Wahba h Az Zuhaili da n Baidhawi terhada p penafsira n ayat 

An-Nisa 29, tida k menunjukka n perbedaa n signifika n, conto h definisi yang 

diberika n ole h Wahba h Az Zuhaili lebi h pada menunjukka n cara 

memperole h harta, sedangka n definisi yang diberika n Baidhaw fokus pada 
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cara menggunaka n. Yang kesemuanya menyebutka n bahwa prilaku 

memaka n harta secara bati l iala h prilaku yang mendatangka n kezalima n bagi 

orang lai n. Di antaranya dala m bentu k riba, lotre (maisir), ghasab (mencuri), 

khianat da n sebagainya. 

Jumhur fukaha, dala m QS. An-Nisa (4): 29  mendasarka n 

dibolehkannya akad murabaha h, yang menjelaska n perdaganga n atau jua l 

beli dilakuka n suka sama suka diantara kedua bela h piha k.
3
 Ole h karena itu 

murabaha h merupaka n jua l beli yang didasarka n pada kerelaa n kedua bela h 

piha k denga n tujua n untu k menciptaka n keadila n. 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya merupaka n lembaga 

keuanga n syaria h yang menjalanka n produ k murabaha h. Namu n dala m 

praktiknya, pada akad murabaha h, margi n hanya ditentuka n ole h sepiha k 

yaitu Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya tanpa adanya Negosiasi 

denga n nasaba h. Da n menurut penjelasa n dari Junior Consumer Banking 

Relationshi p Manager  Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya mengataka n 

bahwa besarnya margi n suda h ditentuka n dari Kantor Pusat di Jakarta. 

Sehingga nasaba h tida k diberika n kesempata n untu k melakuka n negosiasi 

margi n dala m pembiayaa n murabaha h. Berikut ini merupaka n perhitunga n 

angsura n pembiayaa n da n magi n anuitas pada pembiayaa n kepemilika n 

ruma h Ban k Syaria h Indonesia: 

 

                                                 
3
 Jamal Abdul Aziz, “Transformasi Akad Bay AL-Murabahah dari Konsep Fikih ke 

Produk Bank (Analisis Kristis Perspektif Fikih Muamalah)”, (Purwokerto: STAIN Purwokerto), 

4. 
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Tabel 1.1 

Perhitungan Pembiayaan Murabahah 

Dengan Margin Anuitas 
No Jumla h 

Pinjaman 

Uang 

Muka 

Pembiayaa n 

Bank 

Jangka 

Waktu 

Margi n 

Anuitas 

Angsura n 

Perbulan 

Tota l 

Pembiayaa

n 

1 100.000.000 20.000.000 80.000.000 5 th 10 % 2.124.704 127.482.240 

2 100.000.000 20.000.000 80.000.000 10 th 11 % 1.377.500 165.300.000 

3 100.000.000 20.000.000 80.000.000 15 th 12 % 1.200.168 216.030.240 

Sumber: Ban k Syaria h Indonesia  Kantor Cabang Bandar Jaya Lampung Tengah 

Berdasarka n  data  pada  tabe l  I  diatas  dari  wawancara  yang 

dilakuka n peneliti kepada karyawa n Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya 

bagia n Marketing pembiaya n  Griya,  bahwasannya pembayara n  angsuran 

Pada hakekat jual-beli yang memperbolehka n adanya tawar-

menawar maka demikia n pula dala m pembiayaa n murabaha h karena 

memiliki konse p yang sama. Tawar-menawar ini terjadi dala m bentu k 

negosiasi. Tawar-menawar margi n dala m pembiayaa n murabaha h berujung 

kepada satu nomina l yang mewadahi kedua kepentinga n. Namu n, denga n 

perbedaa n kepentinga n yang bertola k belakang maka suda h barang tentu 

aka n melalui diskusi yang “panjang”. Di satu sisi, perbanka n syaria h 

menginginka n besara n margi n yang sesuai denga n perencanaa n keuanga n 

mereka namu n di sisi lai n, nasaba h menginginka n nomina l yang keci l dari 

besara n margi n yang di tetapka n untu k meringanka n pembayara n 

angsurannya. 

Consumer Banking Staff (CBS) ager Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar Jaya juga menjelaska n bahwa dala m menawarka n produ k 

pembiayaa n murabaha h, mereka hanya memberika n penjelasa n terkait uang 
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muka da n besara n angsura n yang harus dibayarka n setia p bulannya. Mereka 

tida k menjelaska n secara spesifi k kepada nasaba h terkait jumla h 

keuntunga n yang didapatka n ole h Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya. 

Consumer Banking Staff (CBS) mengangga p nasaba h suda h dapat menelaa h 

sendiri bahwa jumla h angsura n yang lebi h besar dari harga beli barang yang 

harus dibayarka n setia p bulannya itu adala h keuntunga n yang didapatka n 

ole h Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya.
4
 Seja k awa l pengenala n 

produ k pembiayaa n murabaha h kepada nasaba h mereka tida k menjelaska n 

mengenai konse p margi n. 

Nasaba h hanya diberika n ha k untu k melakuka n negosiasi jumla h 

uang muka pada pembiayaa n murabaha h. Apabila nasaba h meresa keberata n 

denga n jumla h uang muka yang ditetapka n Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar Jaya  maka nasaba h diberika n ha k untu k melakuka n tawar menawar. 

Tetapi nasaba h tida k diberika n ha k untu k melakuka n negosiasi margi n. 

Berdasarka n penjelasa n dari Consumer Banking Staff (CBS)  Ban k 

Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya, jumla h nasaba h pembiayaa n murabaha h 

yang masi h berjala n yaitu sekitar 1000 nasaba h. Jumla h pembiayaa n yang 

diberika n minima l sekitar 70 juta per nasaba h. Penentua n jumla h 

pembiayaa n tersebut diberika n setela h melalui beberapa penilaia n seperti 

aguna n, pendapata n, da n lain-lai n. Selai n itu, dala m penetapa n besarnya 

margi n Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya juga memperhatika n 

                                                 
4
 Hasil wawancara dengan  Ibu Nanda Herista Saputri selaku Consumer Banking Staff 

(CBS) Bank  syariah Indonesia KC bandar jaya pada 18 april 2023 
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beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi seperti risiko, biaya operasiona l, 

gaji pegawai yang harus dibayarka n, da n biaya sewa gedung da n kendaraa n.
5
 

Berdasarka n penjelasa n dari lima nasaba h Ban k Syaria h Indonesia 

KC Bandar Jaya yang mengajuka n pembiayaa n murabaha h mengataka n 

bahwa dala m akad murabaha h tida k dilakuka n negosiasi margi n 

(keuntungan). Keuntunga n ditentuka n secara sepiha k ole h Ban k Syaria h 

Indonesia tanpa adanya tawar menawar denga n nasaba h. Nasaba h tersebut 

mengaku bahwa besara n margi n yang tela h ditetapka n secara sepiha k 

sebenarnya memberatka n mereka, karena pembiayaa n yang dilakuka n dala m 

jangka waktu yang lama maka margi n yang harus dibayarka n kepada ban k 

pu n semaki n besar bahka n jumlahnya hampir sama denga n jumla h 

pembiayaa n yang diberika n. Namu n karena mereka membutuhka n 

pembiayaa n tersebut, maka mereka menyetujui berapapu n harga barang da n 

margi n yang harus mereka bayar.
6
 

Berdasarka n penjelasa n di atas, peneliti memberika n ulasa n bahwa 

terdapat kesenjanga n dala m prakte k negosiasi margi n pada pembiayaa n 

murabaha h di Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya. Kesenjanga n 

tersebut ditunjukka n denga n nasaba h tida k diberika n ha k untu k menawar 

margi n. Tawar menawar hanya diperbolehka n pada jumla h uang muka yang 

harus dibayarka n dala m pembiayaa n murabaha h. Selai n itu, Consumer 

                                                 
5
 Hasil wawancara dengan  Ibu Meri Marlena selaku Consumer Banking Staff (CBS) Bank  

syariah Indonesia KC bandar jaya pada 18 april 2023 
6
 Hasil wawancara dengan Nasabah Pembiayaan Murabahah bank syariah Indonesia KC 

bandar jaya pada 18 april 2023 
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Banking Staff (CBS)  tida k menjelaska n mengenai konse p margi n kepada 

nasaba h. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n latar belakang masala h yang tela h diuraika n, maka 

dapat dirumuska n pertanyaa n penelitia n yaitu Bagaimanaka h prakte k 

negosiasi margi n pada pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n ole h Ban k 

Syaria h Indonesia Kantor cabang Bandar Jaya? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujua n penelitia n yang peneliti lakuka n yaitu: Untu k mengetahui 

prakte k negosiasi margi n pada pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n 

ole h Ban k Syaria h Indonesia Kantor cabang Bandar Jaya 

2. Manfaat Penelitian 

Dala m penelitia n ini diharapka n dapat memberika n manfaat bai k 

secara teoritis maupu n secara praktis. Adapu n manfaat penelitia n tersebut 

antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitia n ini diharapka n dapat memberika n 

kontribusi dala m pengembanga n ilmu pengetahua n perbanka n 

syari’a h. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitia n di diharapka n bermanfaat Bagi praktisi yaitu dapat 
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digunaka n sebagai dasar referensi da n masuka n bahwa dala m 

pembiayaa n murabaha h diperbolehka n adanya tawar menawar dala m 

penentua n besarnya margi n (keuntungan).  Da n Bagi piha k lai n, 

dapat digunaka n sebagai tambaha n acua n atau rujuka n terhada p 

penelitia n yang releva n.  

 

D. Penelitian Relavan 

Penelitia n yang aka n dilakuka n tida k terlepas dari penelitia n 

terdahulu yang dijadika n pandanga n da n referensi. Dala m ha l ini, peneliti 

menguti p hasi l penelitia n terdahulu yaitu: 

Pada skripsi yang ditulis ole h Nolita Nurfiani yang berjudu l Analisa 

Perbandinga n Penentua n Margi n Murabaha h Ban k Muamalat Indonesia 

da n Ban k Syaria h Indonesia. Tujua n dilakukannya penelitia n ini adala h 

untu k mengetahui mekanisme penentua n margi n murabaha h da n faktor 

penyebab fluktuasi margi n murabaha h pada Ban k Muamalat Indonesia da n 

Ban k Syaria h Indonesia. Hasi l dari penelitia n ini tela h diketahui bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi margi n murabaha h meliputi 

faktor eksterna l da n interna l yaitu suku bunga ban k konvensiona l sebagai 

faktor eksterna l da n kebijaka n ban k syaria h sebagai faktor interna l. Selai n 

itu dapat diketahui adanya peningkata n kinerja Ban k Muamalat Indonesia 

dala m pengelolaa n aset da n modalnya sehingga memiliki tingkat ROE dua 

kali lipat di atas Ban k Syaria h Indonesia.
7
 

                                                 
7
 Nolita Nurfiani, Analisa Perbandingan Penentuan Margin Murabahah Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Indonesia, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007.  
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Pada skripsi yang ditulis ole h Ii n Purwaningsi h yang berjudu l 

Analisis Faktor Eksterna l da n Faktor Interna l yang Mempengaruhi Margi n 

Pembiayaa n Murabaha h Studi Kasus pada PT. Ban k Muamalat Indonesia 

Tb k. Penelitia n ini bertujua n untu k menganalisis fakto k eksterna l da n faktor 

interna l yang dapat mempengaruhi margi n pembiayaa n murabaha h di PT. 

Ban k Muamalat Tb k. Hasi l dari penelitia n ini tela h diketahui bahwa terdapat 

faktor eksterna l da n faktor interna l seperti biaya operasiona l, retur n o n 

asset, tingkat suku bunga berpengaru h terhada p margi n pembiayaa n 

murabaha h Ban k Muamalat Indonesia.
8
 

Pada skripsi yang ditulis ole h Shofiyatus Sholeha h yang berjudu l 

Pengaru h Biaya Operasiona l da n Efisiensi Usaha terhada p Pendapata n 

Margi n Pembiayaa n Murabaha h pada Ban k Syaria h di Indonesia. 

Penelitia n ini bertujua n untu k mengetahui adaka h pengaru h biaya 

operasiona l da n efisiensi usaha terhada p pendapata n margi n pembiayaa n 

murabaha h pada Ban k Syaria h di Indonesia. Hasi l dari penelitia n ini tela h 

diketahui bahwa biaya operasiona l da n efisiensi usaha berpengaru h positif 

da n signifika n terhada p pendapata n margi n pembiayaa n murabaha h.
9
 

Perbedaa n penelitia n yang saya lakuka n denga n ketiga penelitia n di 

atas adala h penelitia n tersebut secara garis besar untu k mengetahui 

mekanisme penentua n margi n, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

                                                 
8
 Iin Purwaningsih, Analisis Fakto Eksternal dan Faktor Internal yang Mempengaruhi 

Margin Pembiayaan Murabahah Studi Kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010.   
9
 Shofiyatus Sholehah, Pengaruh Biaya Operasional dan Efisiensi Usaha terhadap 

Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia, Skripsi Universitas 

Jember, Jember, 2016.   



10 

 

 

margi n seperti biaya operasiona l da n efisiensi usaha. Sedangka n penelitia n 

yang saya lakuka n untu k mengetahui prakte k negosiasi margi n pada akad 

pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n ole h Ban k Syaria h Indonesia  

Kantor cabang Bandar Jaya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian pembiayaan Murabahah 

Menurut Kasmir, pembiayaa n merupaka n penyediaa n dana atau 

uang yang dipersamaka n denga n itu, berdasarka n kesepakata n antara 

kedua bela h piha k yaitu piha k ban k da n piha k peminja m dana, di mana 

piha k peminja m diwajibka n untu k mengembalika n dana tersebut 

berdasarka n waktu tertentu atau jangka waktu yang tela h ditetapka n 

denga n ditamba h imbala n atau bagi hasi l.
1
 Pembiayaa n merupaka n sala h 

satu tugas da n produ k yang disediaka n ban k dala m memberika n fasilitas 

berupa pendanaa n untu k memenuhi kebutuha n pihak-piha k yang 

membutuhka n pembiayaa n atau pendanaa n.
2
 

Pembiayaa n atau financing adala h pemberia n dana yang dilakuka n 

ole h suatu piha k kepada piha k lai n yang membutuhka n dana untu k 

mendukung investasi yang dilakuka n piha k tersebut yang dikerjaka n 

secara pribadi atau lembaga.
3
 Sehingga dapat disumpulka n bahwa 

pembiayaa n merupaka n pemberia n dana yang dilakuka n ole h piha k 

pemili k dana kepada piha k yang membutuhka n dana yang digunaka n 

untu k keperlua n masyarakat secara individu atau lembaga berdasarka n 

                                                 
1
 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002),325 

2
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah : dari Teori ke Praktek (Jakarta : Gema Insani, 

2001), 160 
3
 Nur Rianto, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung : Alfabeta, 2010),42 
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ketentuan-ketentua n yang tela h disepakati antara kedua bela h piha k. 

Secara bahasa murabaha h berasa l dari bahasa Arab yaitu rabaha, 

yurabihu da n murabahata n yang memiliki arti untung atau 

menguntungka n. Sedangka n secara istila h, murabaha h merupaka n jua l 

beli denga n memberitahuka n harga awa l ditamba h denga n keuntunga n 

yang tela h disepakati. Sedangka n pengertia n murabaha h menurut 

Muhammad Syafii Antonio yaitu jua l beli barang atau jasa denga n harga 

poko k ditamba h denga n keuntunga n yang tela h disepakati antara piha k 

terkait. Dala m jua l beli murabaha h ini penjua l harus memberitahuka n 

kepada pembeli mengenai harga awa l suatu produ k da n menentuka n 

tingkat keuntunga n yang disepakati antar piha k terkait.
4
 Menurut 

Adiwarma n A. Kari m, murabaha h adala h perjanjia n dala m jua l beli 

barang atau jasa denga n menyataka n harga poko k da n keuntunga n yang 

disetujui ole h penjua l da n pembeli. Perjanjia n ini meruka n sala h satu 

bentu k natura l certainly contracts karena dala m murabaha h margi n yang 

diperole h dapat ditentuka n sesuai keingina n da n kesepakat n kedua bela h 

piha k.
5
 

Berdasarka n Perbanka n Syaria h, pembiayaa n murabaha h 

merupaka n perjanjia n antara Ban k Syaria h sebagai penjua l da n nasaba h 

sebagai pembeli, di mana Ban k Syaria h menyediaka n barang yang 

dibutuhka n nasaba h atau moda l kerja lainnya, da n nasaba h aka n 

                                                 
4
Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah : dari Teori ke Praktek (Jakarta : Gema 

Insani, 2001), 145. 
5
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam : Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2014),204. 
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membayar senilai harga poko k yang ditamba h denga n keuntunga n secara 

angsura n sesuai waktu yang suda h ditentuka n.
6
 Sehingga pembayara n 

pembiayaa n murabaha h denga n pembayara n secara tunai atau secara 

angsura n selama jangka waktu yang tela h disepakati antara kedua bela h 

piha k. Untu k tambaha n biaya dari barang yang dibutuhka n nasaba h 

tersebut aka n menjadi keuntunga n bagi penjua l atau ban k syaria h yang 

dinegosiasika n di awa l akad antara kedua bela h piha k. 

Pembiayaa n murabaha h menunjukka n adanya pembelia n suatu 

produ k atau barang sesuai denga n pesana n nasaba h da n adanya penjuala n 

produ k kepada nasaba h denga n harga jua l yang berasa l dari harga produ k 

tersebut ditamba h denga n keuntunga n yang diinginka n. Sehingga dala m 

pembiayaa n ini, piha k ban k harus memberitahuka n kepada nasabahnya 

mengenai harga poko k barang yang dijua l yang ditamba h denga n 

keuntunga n yang diinginka n. Berarti ban k tida k menyediaka n dana 

kepada nasaba h untu k membeli sendiri barang yang diinginka n. Namu n, 

ban k harus membelika n barang yang dipesa n nasaba h melalui piha k 

ketiga da n menjua l barang tersebut kepada nasaba h sesuai pesanannya 

denga n harga yang tela h disepakati.
7
 Tujua n dari pembiayaa n murabaha h 

itu sendiri yaitu untu k memberika n kesempata n kerja da n meningkatka n 

kesejahteraa n masyarakat denga n berdasarka n pada prinsip-prinsi p 

syaria h. Denga n adanya pembiayaa n ini, maka diharapka n masyarakat 

                                                 
6
 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 224 

7
 Fithria Aisyah Rahmawati, Jurnal Equilibrium, Analisis Faktor yang Mempengaruhi 

Penetapan Margin pada Pembiayaan Murabahah di BMT Se-Kabupaten Jepara, Vol. 3, No. 2 

(Kudus : STAI Kudus, 2015), 243, diakses melalui 

http://journal.iainkudus.id/index.php/equilibrium/article/download/1257/111 
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khususnya pengusaha dapat menikmati pembiayaa n ini bai k dibidang 

industry maupu n perdagang, sehingga mampu memberika n kesempata n 

kerja da n mendukung kegiata n distribusi da n produksi masyarakat 

diberbagai kalanga n. 

 

2. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 

Al-Qur’a n tida k menunjukka n secara detai l tentang permasalaha n 

pembiayaa n murabaha h. Namu n karena pembiayaa n murabaha h ini 

termasu k akad dala m jua l beli, maka dali l tentang pembiayaa n 

murabaha h ini dapat dipahami dari keumuma n dali l jua l beli. Jua l beli 

merupaka n sala h satu cara yang digunaka n manusia untu k saling tolong 

menolong yang diridhai ole h Alla h SWT. Ole h sebab itu, akad murabaha h 

ini diperbolehka n dala m huku m Isla m. Berikut beberapa landasa n huku m 

pembiayaa n murabaha h : 

a. Al-Qur’an 

                       

                    

      

“Hai orang-orang yang menerima, janganla h saling memaka n harta 

kekayaa n denga n cara yang batummmmmmmmmmm m  i l, selai n melalui 

tukar-menukar yang berlaku denga n kesepakata n bersama di antara 

kamu. Juga, janganla h kamu menyia-nyiaka n dirimu, sesungguhnya Alla h 

Maha Penyayang kepadamu.” 

 

Dari Q.S An-Nisa ayat 29 tersebut menjelaska n bahwa dala m 

melaksanaka n perniagaa n harus berdasarka n suka sama suka da n 
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mengandung asas kebebasa n. Namu n kebebasa n dala m perjanjia n buka n 

berarti kebebasa n tanpa batas. Kebebasa n di sini berarti dala m perjanjia n 

harus mewujudka n kebebasa n berkehenda k, adanya ha k asasi da n tida k 

bertentanga n denga n huku m syaria h Isla m. Dala m perjanjia n harus ada 

keseimbanga n da n keselarasa n antara penjua l da n pembeli, sehingga 

tida k ada berat sebela h antara kedua bela h piha k.
8
  

 b. Hadist 

Adapu n hadist tentang pembiayaa n murabaha h yaitu Said al-

Khudri. Artinya: Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasululla h SAW 

bersabda, “sesungguhnya jua l beli itu harus dilakuka n suka sama suka”. 

(HR. al-Baihaqi da n Ibnu Maja h, da n dinilai sahi h ole h Ibnu Hibban). 

Hadist Riwayat Ibnu Maja h. Artinya : “Nabi bersabda : ‘Ada tiga 

ha l yang mengandung berka h : jua l beli tida k secara tunai, muqaradha h 

(mudharabah), da n mencampur ganddu m denga n jewawut untu k 

keperlua n ruma h tangga, buka n untu k dijua l.” (HR. Ibnu Maja h dari 

Shuhaib)
9
 Hadist di atas menunjukka n bahwa manusia dapat 

melaksanaka n prakte k jua l beli yang dilakuka n secara tida k tunai. Ha l ini 

sama denga n prakte k pada pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n secara 

angsura n. Jika ada nasaba h melakuka n pembiayaa n murabaha h melalui 

lembaga keuanga n syaria h, maka nasaba h aka n diberi waktu untu k 

melunasi pembiayaa n tersebut sesuai kesepakatan 

                                                 
8
 Dhody Ananta dan Cucu Solohah, Akad Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah 

dalam Bentuk Akta Otentik Implementasi, Rukun dan Syarat, 19. 
9
 Abu Abdillah Muhammad Bin Yazid Bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah (Beirut 

: Dar ElMarefah, 2005), 79 
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3. Manfaat, Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

Murabaha h memiliki sifat bisnis tijara h atau mencari keuntunga n. 

Sehingga h manfaat murabaha h yaitu memperole h keuntunga n dari selisi h 

harga beli penjua l denga n harga yang dijua l kepada pembeli. Selai n itu, 

akad murabaha h ini juga sangat ketat da n muda h diimplementasika n di 

ban k syaria h.
10

 

Menurut Muhammad, ruku n dala m akad murabaha h yaitu :  

a. Adanya Penjua l, yang berpera n sebagai penjua l di sini yaitu Ban k 

Syaria h. Piha k Ban k menyediaka n barang sesuai denga n kebutuha n 

nasaba h.  

b. Pembeli, pembeli dala m pembiayaa n murabaha h yaitu nasaba h. 

Nasaba h aka n mengajuka n permohona n pembiayaa n murabaha h 

kepada ban k.  

c. Obje k jua l beli, dala m aka n pembiayaa n harus ada barang yang 

diperjualbelika n, barang yang dibutuhka n nasaba h biasanya berupa 

barang yang bersifat konsumtif. 

d. Harga, harga merupaka n bagia n yang penting dala m akad jua l beli. 

Ban k aka n menjua l barang kepada nasaba h senilai harga poko k 

ditamba h denga n keuntungan 

e. Ijab da n Qabu l, dala m jua l beli harus ada kerelaa n da n kesepakata n 

antara piha k penjua l da n piha k pembeli, kerelaa n ini dilihat setela h 

kedua bela h piha k melangsungka n ijab da n qabu l. Ijab da n qabu l ini 

                                                 
10

 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah : dari Teori ke Praktek (Jakarta : Gema 

Insani, 2001), 107. 
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diungkapka n denga n jelas.
11

 

Sedangka n syarat dala m pembiayaa n murabaha h antara lai n :  

a. Penjua l memberitahuka n kepada nasaba h mengenai biaya yang 

dikeluarka n penjua l dala m memenuhi barang pesanannya.  

b. Akad antara penjua l da n pembeli harus sa h da n memenuhi ruku n 

pembiayaa n murabaha h.  

c. Akad yang tela h disepakati harus bebas dari riba.  

d. Penjua l harus menjelaska n kepada pembeli apabila terdapat kekuranga n 

atas barang yang sediaka n penjua l.  

e. Penjua l harus memberitahuka n segala ha l kepada pembeli secara jujur 

terkait terjadinya jua l beli.
12

 

Menurut Mardani syarat yang harus dipenuhi dala m pembiayaa n 

murabaha h antara lai n :  

a. Dala m jua l beli murabaha h, barang yang dijua l harus harus suda h 

menjadi mili k penjua l. Sehingga risiko da n keuntunga n dala m 

pembiayaa n ini menjadi konsekuensi penjua l atas akad yang sa h antara 

penjua l da n pembeli.  

b. Harus ada pemberitahua n secara jujur mengenai dana yang dikeluarka n 

penjua l untu k memenuhi barang pesana n pembeli atau nasaba h mulai 

dari moda l da n biaya lainnya.  

c. Keuntunga n dala m pembiayaa n murabaha h ini harus jelas dala m 

memberika n informasi kepada pembeli  

                                                 
11

 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Peransurasian Syariah di 

Indonesia (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2007),88 
12

 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 226 
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d. Pada pembiayaa n murabaha h, penjua l dapat memberika n syarat kepada 

pembeli dala m penjamina n kerusaka n yang tida k terlihat pada barang 

pesanannya. Namu n sebaiknya ha l ini tida k dilakuka n, karena menjaga 

barang pesana n pembeli merupaka n kewajiba n penjua l untu k menjaga 

kepercayaa n pembeli.
13

 

4. Jenis Pembiayaan Murabahah 

Ada dua jenis pembiayaa n murabaha h yaitu murabaha h denga n 

pesana n da n murabaha h tanpa pesana n. Berikut penjelasa n murabaha h 

denga n pesana n da n murabaha h tanpa pesana n :
14

 

a. Murabaha h denga n pesana n berarti lembaga keuanga n Isla m aka n 

melakuka n transaksi jua l beli da n memesa n barang saat ada pesana n 

dari nasaba h. Sehingga lembaga keuanga n Isla m aka n mencarika n 

barang sesuai kriteria yang diinginka n ole h nasaba h. Denga n 

murabaha h pesana n ini dapat bersifat mengikat. Jika barang yang 

dipesa n nasaba h suda h ada, maka nasaba h tida k dapat membatalka n 

pesanannya tersebut, nasaba h harus teta p membeli da n membayar 

pesanannya tersebut. 

b. Murabaha h tanpa pesana n berarti ban k syaria h menyediaka n barang 

bai k itu ada yang pesa n atau tida k. Meskipu n tida k ada yang memesa n, 

ban k syaria h teta p mengadaka n penyediaa n barang. Dala m pembiayaa n 

murabaha h tanpa pesana n ini pengadaa n persediaa n barang yang aka n 

diperjualbelika n di ban k syaria h tanpa memperhatika n ada tidaknya 

                                                 
13

  Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta : Prenada Media Grup, 2012), 136 
14

 Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta : UII Press, 2008),28 
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yang membeli barang tersebut. Pengadaa n barang pada pembiayaa n 

murabaha h tanpa pesana n ini dapat dilakuka n ole h Ban k Syaria h 

denga n cara : 

1) Membeli barang atau produ k yang suda h jadi dari produsen 

2) Memesa n barang kepada pembuat denga n membayar secara 

keseluruha n yang dilakuka n setela h barang tersedia. 

3) Memesa n barang kepada produse n, denga n pembayara n yang 

dilakuka n di awa l atau saat masa pembuata n barang atau saat 

penyeraha n barang. 

4) Barang-barang yang disediaka n untu k akad murabaha h. 

5. Prosedur Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaa n murabaha h dala m ban k Isla m harus mengikuti 

prosedur sebagai berikut  (A l Khadas, 1999, 11): 

a. Klie n meminta ban k melalui for m tertulis untu k membeli produ k 

tertentu, dimana klie n aka n membeli melalui murabaha h. For m tersebut 

berisi tentang spesifikasi produ k yang diminta, persyarata n dokume n, 

tota l nilai produ k, informasi tentang klie n, pembagia n laba da n sumber 

penawara n produ k. 

b. Ban k Isla m mempelajari for m surat permohona n klie n dari segala aspe k 

yang meliputi :  

1) Mempelajari posisi klie n, seperti jenis bisnis klie n, situasi  kredit 

da n likuiditasnya. 

2) Mempelajari produ k dari segi ekonomi, gambara n situasi umu m 
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pasar, yaitu jumla h penawara n da n permintaa n produ k.  

3) Mempelajari metode penawara n pembelia n, seperti biaya operasi 

pembiayaa n murabaha h, jangka waktu perjanjia n, laba pembiayaa n 

da n pembayara n angsura n pinjama n.  

4) Meminta jamina n untu k melindungi ha k ban k dala m mendapatka n 

kembali uangnya sesuai denga n waktu perjanjia n. 

c. Setela h memeriksa da n mengesahka n pembiayaa n murabaha h, ban k 

meminta pembeli untu k menandatangani kontra k perjanjia n. Pada taha p 

ini, biaya operasi pembiayaa n murabaha h da n penentua n pembagia n laba 

didiskusika n da n disepakati. Disamping  itu ban k Isla m meminta pembeli 

untu k membayar angsura n pertama harga murabaha h. Bentu k paling 

umu m kontra k pembelia n ban k Isla m disini adala h pernyataa n ole h klie n 

bahwa klie n aka n menyelesaika n perjanjia n pembeliannya ketika 

diberitahuka n ole h ban k bahwa produ k tela h tersedia. 

d. Setela h ban k Isla m membeli produ k, kemudia n ban k Isla m da n pembeli 

menandatangani kontra k penjuala n murabaha h. Pada kontra k tersebut, 

biaya operasi yang sesungguhnya pembiayaa n murabaha h da n 

keuntunga n yang diperole h ban k harus diketahui. 

e. Pembeli menerima produk 
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6. Skema Pembiayaan Murabahah 

Berikut skema pembiayaa n murabaha h : 

1. Negoasiasi da n persyaratan 

 

     2. Akad Jual 

 

     6. Bayar 

 

3. Beli Barang     4. Kirim 

           

       5.terima barang da n dokumen 

Gambar 2.1 Skema pembiayaa n denga n akad murabahah 

Keteranga n : 

a. Nasaba h pergi ke ban k untu k memperole h da n mengajuka n pembiayaa n 

murabaha h. Kedua bela h piha k mengadaka n negosisasi da n nasaba h 

melengkapi persyarata n da n mengisi berkas yang dibutuhka n untu k 

memperole h pembiayaa n. 

b. Setela h nasaba h melengkapi persyarata n, ban k aka n menyetujui 

pengajua n pembiayaa n yang dilakuka n ole h nasaba h. Kemudia n ban k 

da n nasaba h mengadaka n kesepakata n. Dala m kesepakata n ini harus 

jelas siapa nasaba h yang dibiayai dala m pembiayaa n murabaha h, 

nasaba h harus menjelaska n jenis produ k da n spesifikasinya da n ban k 

harus memberitauka n nasaba h mengenai harga awa l da n keuntunga n 

BANK NASABAH 

SUPPLIER / 

PENJUA 



22 

 

 

yang aka n diperole h. 

c. Setela h kesepakata n antara piha k ban k da n nasaba h terjadi, kemudia 

ban k aka n membelika n barang sesuai yang dipesa n nasaba h kepada 

produse n atau supplier. 

d. Apabila barang suda h sia p, maka supplier aka n mengiri m barang terebut 

ke nasaba h. 

e. Nasaba h menerima barang dari supplier sesuai denga n pesanannya da n 

nasaba h aka n mengisi dokume n yang berkaita n denga n barang 

pesanannya. 

f. Nasaba h membayar kepada nasaba h secara angsura n denga n jangka 

waktu yang tela h disepakati diawa l perjanjian
15

 

 

B.  Margin 

1. Pengertian Margin 

Ban k Syaria h merupaka n lembaga keuanga n yang berpera n 

sebagai lembaga perantara da n sebagai penjua l yang menawarka n 

berbagai produ k denga n menetapka n harga jua l berdasarka n harga poko k 

yang tela h ditamba h denga n keuntunga n da n diberitahuka n secara jujur 

kepada nasaba h yang berpera n sebagai pembeli. Dala m penetapa n margi n 

keuntunga n terhada p produ k pembiayaa n di Ban k Syaria h yang berbasis 

pada natura l certainly contracts antara lai n perjanjia n yang memberika n 

kepastia n pembayara n dari segi jumla h da n waktu seperti pembiayaa n 

                                                 
15

 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah : dari Teori ke Praktek (Jakarta : Gema 

Insani, 2001), 107. 
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marabaha h, ijara h, sala m da n istishna.
16

 

Secara teori, margi n merupaka n presentase tertentu yang tela h 

ditentuka n per tahu n. Sehingga, jika perhitunga n margi n keuntunga n 

secara haria n maka jumla h hari dala m setahu n yaitu 360 hari da n jika 

perhitunga n margi n keuntunga n secara bulana n maka dala m setahu n 

terdapat 12 bula n. Secara umu m, nasaba h melakuka n pembayara n secara 

angsura n. Tagiha n ini muncu l karena adanya transaksi jua l beli atau sewa-

menyewa sesuai denga n akad murabaha h, sala m, istishna atau ijara h da n 

tagiha n ini disebut denga n piutang. Besar kecilnya pituang yang 

ditanggung nasaba h tergantung pada plafond pembiayaa n atau jumla h 

pembiayaa n yang terdapat pada akad pembiayaa n diawa l. 

Margi n menjadi patoka n bagi piha k lembaga dala m mendapatka n 

keuntunga n yang diinginka n pada saat melaknaka n akad jua l beli denga n 

nasaba h. Dala m menetapka n margi n di ban k syaria h ini bertujua n untu k 

mengantisipasi adanya gaga l bayar atau pembiayaa n macet dari nasaba h 

agar terhindar dari kerugia n. 

2. Landasarn Hukum Margin 

Keuntunga n merupaka n kenaika n moda l aktiva yang didapat 

pedagang antara harga beli da n harga jua l terhada p penjuala n suatu 

produ k yang diperdagangka n. Menurut Adiwarma n Kari m, Al-Qur’a n 

tela h memperbolehka n perdaganga n denga n jua l beli da n mengambi l laba 

atau keuntunga n, karena dala m Al-Qur’a n tida k menetapka n pembatasa n 
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dala m pengambila n keuntunga n atas suatu penjuala n barang daganga n. 

Ole h sebab itu, secara teoritis Ban k Syaria h bebas dala m menetapka n 

kenaika n harga atas akad murabaha h denga n nasaba h. Pernyataa n ini 

diperkuat berdasarka n hadist Nabi Muhammad SAW yaitu : 

Artinya : Dari ‘Urwa h al-Bariqi “Bahwasannya Nabi SAW, 

memberinya uang satu dinar untu k dibelika n kambing. Maka dibelikannya 

dua ekor kambing denga n uang satu dinar tersebut, kemudia n dijualnya 

yang seekor denga n harga satu dinar. Setela h itu ia datang kepada Nabi 

SAW denga n membawa satu dinar da n satu ekor kambing. Kemudia 

beliau mendo’aka n semoga perdagangannya mendapat berka h. Da n 

seandainya uang itu dibelika n tana h, niscaya mendapat laba juga”( H.R. 

Bukhari) 

Berdasarka n hadist tersebut, secara tekstua l dapat dipahami bahwa 

Isla m tida k membatasi pengambila n keuntunga n dala m jua l beli atau 

perdaganga n. Namu n, secara konseptua l hadist tersebut dapat dipahami 

bahwa pada dasarnya kegiata n perdaganga n dala m Isla m adala h 

pengabdia n da n tida k hanya mencari keuntunga n semata. Meskipu n 

dala m penetapa n laba Isla m memiliki kebebasa n, namu n kebebasa n di 

sini bukanla h kebebasa n yang mutla k atau tanpa batas, tetapi kebabasa n 

di sini tetapla h terikat ole h norma dala m Isla m yaitu denga n teta p 

memperhatika n prinsi p keadila n da n laranga n merugika n diri sendiri 
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maupu n orang lai n.
17

 

3. Penetapan Margin 

Ada beberapa ha l yang perlu dipertimbanga n dala m penetapa n 

margi n pada pembiayaa n yaitu : 

a. Penetapa n margi n berdasarka n sara n dari ti m rapat Asset Liability 

Management Commite (ALCO) Ban k Syaria h antara lai n : 

1) Direct Competitor’s Market Rate (DCMR) merupaka n tingkat 

margi n rata-rata Perbanka n Isla m atau tingkat margi n keuntunga n 

rata-rata Perbanka n Isla m yang suda h ditentuka n dala m rapat 

ALCO sebagai pesaing langsung atau pesaing terdekat 

2) Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR) merupaka n tingkat suku 

bunga rata-rata Ban k Konvensiona l atau tingkat rata-rata suku bunga 

Ban k Konvensiona l yang ditentuka n dala m rapat ALCO sebagai 

kelompo k pesaing langsung da n pesaing tida k langsung terdekat 

3) Expected Competitor Retur n For Investors (ECRI) merupaka n target 

pembagia n keuntunga n kompetitif diharapka n mampu diberika n 

dana piha k ketiga. 

4) Expected Competitor Retur n For Investors (ECRI) merupaka n target 

pembagia n keuntunga n kompetitif diharapka n mampu diberika n 

dana piha k ketiga. 

5) Overhead Cost, merupaka n biaya yang dikeluarka n ole h ban k yang 

tida k langsung berkaita n denga n upaya ban k dala m memperole h 
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pendanaa n piha k ketiga.
18

 

b. Setela h mendapatka n referensi keuntunga n, Ban k Syaria h aka n 

menetapka n harga jua l produ k. Harga jua l merupaka n penambaha n 

margi n atau keuntunga n dari harga poko k atas suatu produk 

c. Pengakua n angsura n harga jua l. Pengakua n harga jua l suda h termasu k 

pembayara n angsura n harga poko k produ k da n angsura n untu k profit 

margin 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Ban k Syaria h dala m 

menetapka n margi n keuntunga n. Faktor-faktor tersebut antara lai n : 

a. Komposisi Pendanaan 

Dana yang dimiliki Ban k Syaria h jika sebagia n besar berasa l dari 

tabunga n da n giro, maka nisba h bagi hasi l yang didapat nasaba h tida k 

setinggi yang didapat para deposa n. Sehingga penetapa n keuntunga n 

ini aka n menjadi lebi h kompetitif dibandingka n denga n ban k yang 

memeliki pendanaa n besar yang berasa l dari deposito. 

b. Industri da n Segmen 

Jenis segme n industry da n segme n pasar memili k pengaru h yang 

besar terdaha p Ban k Syaria h dala m penetapa n margi n keuntunga n. 

Lingkunga n yang kompetitif dala m segme n industry da n segme n pasar 

sangat berpengaru h pada harga jua l da n struktur biaya yang dibutuhkan 

Penetapa n margi n pada Ban k Syaria h harus memperhatika n 
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kondisi pesaing. Jika tingkat persainga n ketat, maka suatu Ban k 

Syaria h harus menerapka n margi n keuntunga n yang sedikit. Namu n, 

jika tingkat persainga n longgar, maka suatu Ban k Syaria h dapat 

menetapka n keuntunga n denga n lebi h tinggi. Apabila Ban k Syaria h 

menetapka n margi n keuntunga n yang tinggi saat kondisi persainga n 

ketat maka Ban k Syaria h tersebut aka n kala h saing denga n Ban k 

Syaria h lai n, karena para nasaba h aka n mencari Ban k Syaria h yang 

margi n keutunga n lebi h renda h. 

c. Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaa n merupaka n risiko yang mucu l akibat adanya 

gaga l bayar dari piha k ketiga dala m memenuhi kewajibannya kepada 

ban k denga n jangka waktu yang tela h disepakati pada awa l terjadinya 

akad.42 Jika risiko pembiayaa n tinggi maka Ban k Syaria h aka n 

mengambi l keuntunga n yang tinggi, da n sebaliknya jika risiko yang 

ditanggung akibat suatu pembiayaa n renda h maka Ban k Syaria h aka n 

menetapka n keuntunga n sedang atau keci l. 

d. Jenis Nasabah 

Nasaba h dala m Ban k Syaria h terdiri dari nasaba h biasa da n 

nasaba h utama atau prioritas. Nasaba h prioritas ini merupaka n nasaba h 

yang memiliki usaha besar da n maju, sehingga Ban k Syaria h aka n 

mengambi l keuntunga n renda h. Karena nasaba h prioritas ini risiko 

gaga l bayarnya lebi h keci l dibanding denga n nasaba h yang memiliki 

usaha menenga h. Sehingga bagi nasaba h biasa ini aka n mendapatka n 
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penetapa n keuntunga n yang lebi h tinggi. 

e. Keadaa n Ekonomi 

Kondisi perekonomia n ini berpengaru h pada penetapa n 

keuntunga n yang aka n diambi l ole h Ban k Syaria h. Siklus ekonomi ini 

digambarka n dala m kondisi antara lai n reviva l, boo m, resesi da n 

depresi. Jika kondisi ekonomi dala m keadaa n bai k pada posisi rviva l 

atau boo m, dimana usahanya masi h lancar maka Ban k aka n 

mengambi l keuntungga n yang lebi h longgar. Namu n jika keadaa n 

perekonomia n sedang kurang bai k pada posisi resesi atau depresi maka 

ban k aka n meneratapka n keuntunga n yang sedang, karena jika ban k 

tida k merugipu n itu merupaka n suda h keadaa n yang bagus 

f. Tingkat Keuntunga n yang Diharapkan 

Dala m menentuka n keuntunga n yang diinginka n Ban k, maka 

Ban k aka n memperhatika n kondisi perekonomia n da n kondisi usaha 

nasaba h. Ban k harus menganalisis terlebi h dahulu risiko-risiko yang 

mungki n aka n terjadi kedepannya. Selai n itu, ban k juga suda h 

menganalisis mengenai biaya-biaya yang diperluka n dala m menangani 

nasabahnya selama terjadi akad. Denga n memperhatika n keadaan-

keadaa n tersebut bai k secara interna l maupu n eksterna l, maka Ban k 

dapat mengambi l keuntunga n secara tepat
19
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5.   Syarat dalam Perhitungan Margin Keuntungan 

Margi n keuntunga n dapat dihitung jika terdapat elemen-eleme n di 

bawa h ini : 

a. Metode perhitunga n margi n yang digunakan 

b. Jumla h pembiayaa n  

c. Jangka waktu pembiayaa n  

d. Persentase margi n keuntunga n pembiayaa n  

e. Bentu k jatu h tempo tagiha n, namu n tangga l jatu h tempo ini tida k 

masu k ke dala m perhitunga n hari margi n keuntunga n.
20

 

6.   Penetapan Margin dalam Pembiayaan Murabahah 

Penetapa n margi n dala m pembiayaa n murababa h di ban k syaria h 

seharusnya tida k menggunaka n suka bunga seperti ban k konvensiona l 

sebagai rujukannya, karena ban k syaria h memiliki perhitunga n margi n 

sendiri da n perhitunga n margi n ini menjadi kompone n yang penting 

dala m pembiayaa n murabaha h agar berbeda denga n transaksi di ban k 

konvensiona l. Apabila perhitunga n margi n yang dilakuka n ole h ban k 

syaria h sesuai dengena ketepata n fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l maka 

aka n memeberika n keuntunga n, kerelaa n, kenyamana n da n kepuasa n 

bagi kedua bela h piha k yaitu nasaba h da n ban k syaria h itu sendiri.  

Ban k Syaria h melaksanaka n perhitunga n margi n berdasarka n 

harga jua l suatu barang denga n memperhatika n keuntunga n yang aka n 

diambi l denga n menghitung biaya yang dikeluarka n ban k dala m 

                                                 
20

 Adiwarman Karim, Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2007),280 
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memenuhi barang nasaba h da n dala m mengantisipasi adanya gaga l bayar 

dala m masa angsura n pembiayaa n murabaha h. Ban k syaria h tida k 

membatasi jenis da n jumla h barang yang diinginka n nasaba h da n Ban k 

Syaria h juga tida k membatasi jenis nasaba h, karena nasaba h pengguna 

pembiayaa n murabaha h dari berbagai kalanga n da n adanya kemungkina n 

barang yang dibeli nasaba h aka n bermacam-maca m denga n berbagai 

jumla h.
21

 

                                                 
21

 Adiwarman Karim, Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2007),281 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia n ini adala h field researc h (penelitia n lapangan). 

Penelitia n lapanga n itu sendiri adala h suatu penelitia n yang memiliki 

tujua n untu k memberi kesempata n kepada mahasiswa untu k 

mempersiapka n diri menghadapi persoalan-persoala n yang konkret dala m 

lapanga n studinya.
1
 

Berdasarka n teori, penelitia n yang dilakuka n ole h peneliti adala h 

penelitia n lapanga n, dimana peneliti terju n langsung ke lapanga n untu k 

mempelajari da n menggali informasi tentang Prakti k  Negoisasi Margi n 

Pada Akad Pembiayaa n Murabaha h Pada Ban k Syaria h Indonesia Kantor 

cabang Bandar Jaya  

2. Sifat Penelitian 

Penelitia n ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitia n deskriptif 

adala h penelitia n dimana data yang dikumpulka n adala h berupa kata- 

kata, gambar, da n buka n angka-angka. Data tersebut berasa l dari naska h 

wawancara, catata n lapanga n, foto, da n dokume n resmi lainnya.
2
 

Sedangka n penelitia n kualitatif adala h penelitia n yang bermaksud untu k 

                                                 
1
 Sutriso Hadi, Metode Research, (Jakarta: Andi Offset, 1984),  10. 

2
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014),  11. 
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memahami fenomena tenang apa yang dialami ole h subje k penelitia n 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindaka n, da n lain-lai n, secara 

holisti k da n dideskripsika n dala m bentu k kata-kata. Berdasarka n kutipa n 

di atas, dapat dipahami bahwa penelitia n yang dilakuka n peneliti 

bertujua n untu k memberika n gambara n tentang Prakti k  Negoisasi 

Margi n Pada Akad Pembiayaa n Murabaha h Pada Ban k Syaria h Indonesia 

Kantor cabang Bandar Jaya yang diuraika n denga n kata-kata atau kalimat 

untu k memperole h kesimpula n. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dala m penelitia n adala h subje k dari mana data diperole h. 

Data merupaka n hasi l pencatata n bai k yang berupa fakta da n angka yang 

dijadika n baha n untu k menyusu n informasi. Dala m penelitia n ini terdapat 

dua sumber data, yaitu sumber data primer da n sumber data sekunder 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupaka n sumber data pertama bai k dari 

individu atau perseoranga n yang dikumpulka n secara langsung ole h 

peneliti. Maka proses pengumpula n datanya perlu dilakuka n denga n 

memperhatika n siapa sumber utama yang aka n dijadika n obje k penelitia n. 

Sumber data primer ini diperole h dari sumber utama di mana 

sumber data primer dala m penelitia n ini diperole h secara langsung dari 

wawancara kepada piha k Ban k Syaria h Indonesia Kantor cabang Bandar 

Jaya yaitu Junior Consumer Banking Relationshi p Manager, denga n 

menggunaka n tekni k purposive sampling da n customer (nasabah) denga n 
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menggunaka n tekni k insidenta l Sampling. 

Purposive sampling yaitu tekni k pengambila n sampe l sumber data 

denga n pertimbanga n tertentu. Dala m purposive sampling pengambila n 

sampe l dilakuka n secara sengaja da n tela h sesuai denga n semua 

persyarata n sampe l yang aka n diperlakuka n.
3 Dala m penelitia n ini, 

peneliti menggunaka n tekni k purposive sampling karena sampe l tida k 

bisa ditentuka n secara aca k da n tida k semua pegawai yang bekerja di 

Ban k Syaria h Indonesia Kantor cabang Bandar Jaya memiliki penguasaa n 

ilmu yang sama khususnya dala m penentua n margi n. 

Sedangka n insidenta l sampling, yaitu pengambila n sampe l yang 

dilakuka n denga n memperole h sampe l dari sekumpula n populasi denga n 

cara insidenta l atau kebetula n saja denga n tida k menggunaka n 

perencanaa n tertentu, bila orang atau sampe l yang kebetula n ditemui itu 

coco k sebagai sumber data.
4 Dala m penelitia n ini, peneliti menggunaka n 

tekni k insidenta l sampling karena peneliti aka n mewawancarai satu atau 

dua informa n dari setia p kelompo k atau populasi. Apabila denga n 

mewawancarai satu informa n peneliti belu m mendapatka n informasi yang 

cuku p, maka peneliti aka n mencari informa n lai n yang dipandang lebi h 

tahu da n dapat melengkapi informasi dari informa n sebelumnya. 

2. Sumber Data Skunder 

Sumber Data sekunder, yaitu sumber data yang tela h tersusu n 

dala m bentu k dokumen-dokume n. Sumber data sekunder diharapka n 

                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),  

85. 
4
 Ibid, 85. 
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dapat menunjang penelitia n dala m mengungka p data yang dibutuhka n 

dala m penelitia n ini, sehingga sumber data primer menjadi lengka p. 

Adapu n yang menjadi acua n sumber data sekunder dala m penelitia n 

adala h buku, jurna l, artike l, sumber-sumber tertulis lainnya atau data yang 

berkaita n denga n dokume n Ban k Syaria h Indonesia Kantor cabang 

Bandar Jaya 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamata n dilakuka n denga n cara mengamati 

langsung terhada p obye k penelitia n guna mendapatka n gambara n 

mengenai permasalaha n yang sedang dihadapi, mengurangi potensi bias 

wawancara, da n meningkatka n keandala n data.  

Tekni k pengumpula n data pada penelitia n ini adala h Observasi 

Terstruktur, yaitu observasi yang dirancang sesuai sistematis, tentang apa 

yang aka n diamati, dimana tempatnya. Peneliti ingi n mengetahui  apaka h 

ada penjelasa n mengenai Margi n da n apaka h ada negoisasi margi n 

apabila nasaba h merasa keberata n serta bagaimanaka h prakti k pada akad 

pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n ole h Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar jaya denga n calo n nasabahnya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar jaya terdapat lebih dari 130 nasabah yang 

melakukan pembiayaan murabahah pada tahun 2022-2023. hal ini 

disampaiakan oleh ibu meri selaku Consumer Banking Staff (CBS) Bank 
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Syariah Indonesia KC Bandar Jaya. Dan Terdapat ketetapan dalam 

pembayaran uang muka pada pembiayaan griya, yaitu 20 % untuk rumah 

baru dan untuk rumah second sebesar 30 % dari total pembiayaan yang 

diajukan oleh nasabah. 

2. Wawancara 

Wawancara adala h pertemua n dua orang untu k bertukar informasi 

da n ide melalui tanya jwab, sehingga dapat dikonstruksika n makna dala m 

suatu topi k tertentu. Jadi denga n wawancara, maka peneliti aka n 

mengetahui hal-ha l yang lebi h mendala m tentang partisipa n dala m 

menginterprestasika n situasi da n fenomena yang terjadi. 

Dala m ulasa n ini, memanfaatka n pertemua n yang tida k 

terstruktur. Pertemua n tida k terstruktur adala h pertemua n bebas di mana 

analis tida k menggunaka n atura n wawancara yang tela h diatur secara 

efisie n da n lengka p untu k pengumpula n informasi.
5
  

Spesialis menggunaka n strategi pertemua n tida k terstruktur karena 

ilmuwa n aka n mengumpulka n informasi da n data dari Bapa k Riki Cahyo 

Edi sebagai Business Banking Supervisor yang bertanggung jawab untu k 

mengarahka n pemasara n da n persetujua n dukunga n Murabaha h denga n 

klie n setela h pendanaa n disetujui, Ibu Nanda Herista Saputri da n Ibu Meri 

Marlena selaku Junior Consumer Banking Relationshi p Manager 

bertanggung jawab untu k mempromosika n barang-barang pendukung 

                                                 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010),  270. 
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Murabaha h, serta memimpi n uji kepraktisa n penggunaa n yang 

dipresentasika n ole h Ban k Syaria h Indonesia kantor cabang Bandar Jaya  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h tekni k yang digunaka n untu k memperole h 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokume n, bai k berupa buku-

buku, majala h, peraturan-peratura n, notule n rapat, catata n haria n, da n 

sebagainya. 

Tekni k dokumentasi berproses da n berawa l dari menghimpu n 

dokume n, memilih-mili h dokume n sesuai denga n tujua n penelitia n, 

mencari da n menerangka n, menafsirka n da n menghubung-hubungka n 

denga n fenomena lai n. Tekni k dokumentasi ini peneliti gunaka n sebagai 

baha n penunjang dokume n, yang digunaka n dala m penelitia n ini berasa l 

dari profi l Ban k Indonesia Syaria h, visi da n misi Ban k Syaria h Indonesia, 

brosur, serta data mengenai Prakti k Negoisasi margi n pada akad 

pembiayaa n murabaha h ole h Ban k Syaria h Indonesia Kantor cabang 

Bandar Jaya.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data merupaka n upaya yang dilakuka n denga n cara 

bekerja denga n data, menemuka n pola, memilih-milihnya menjadi satua n 

yang dapat dikelola, mencari da n menemuka n pola, menemuka n apa yang 

penting da n apa yang dipelajari, da n menemuka n apa yang dapat diceritaka n 

kepada orang lai n. Data yang peneliti perole h dari Ban k Syaria h Indonesia 

Kantor cabang Bandar Jaya merupaka n data kualitatif.  
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Tekni k analisis data yang peneliti gunaka n pu n adala h tekni k 

analisis kualitatif denga n menggunaka n metode berfikir induktif. Analisis 

data kualitatif adala h bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarka n data 

yang diperole h, selanjutnya dikembangka n menjadi hipotesis. Berdasarka n 

hipotesis yang dirumuska n berdasarka n data tersebut, selanjutnya dicarika n 

data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulka n 

apaka h hipotesis tersebut diterima atau ditola k berdasarka n data yang 

terkumpu l. Tujuannya untu k menyederhanaka n data yang tela h terkumpu l 

da n menyajika n dala m susuna n yang bai k sehingga dapat lebi h muda h 

dipahami. Berdasarka n keteranga n tersebut, maka dala m menganalisis data, 

peneliti menggunaka n data yang diperole h, data tersebut dianalisis denga n 

menggunaka n cara berfikir induktif yang berawa l dari informasi tentang 

Prakti k Negoisasi margi n pada akad pembiayaa n murabaha h ole h Ban k 

Syaria h Indonesia Kantor cabang Bandar Jaya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya 

1. Sejarah dan Perkembangan Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya 

Indonesia sebagai negara denga n pendudu k musli m terbesar di 

dunia, memiliki potensi untu k menjadi yang terdepa n dala m industri 

keuanga n Syaria h. Meningkatnya kesadara n masyarakat terhada p hala l 

matter serta dukunga n stakeholder yang kuat, merupaka n faktor penting 

dala m pengembanga n ekosiste m industri hala l di Indonesia. Termasu k di 

dalamnya adala h Ban k Syaria h. Ban k Syaria h memainka n perana n 

penting sebagai fasilitator pada seluru h aktivitas ekonomi dala m 

ekosiste m industri hala l. Keberadaa n industri perbanka n Syaria h di 

Indonesia sendiri tela h mengalami peningkata n da n pengembanga n yang 

signifika n dala m kuru n tiga dekade ini. 

Inovasi produ k, peningkata n layana n, serta pengembanga n 

jaringa n menunjukka n trend yang positif dari tahu n ke tahu n. Bahka n, 

semangat untu k melakuka n percepata n juga tercermi n dari banyaknya 

Ban k Syaria h yang melakuka n aksi korporasi. Tida k terkecuali denga n 

Ban k Syaria h yang dimiliki Ban k BUM N, yaitu Ban k Syaria h Mandiri, 

BNI Syaria h, da n BRI Syaria h. 

Ban k Syaria h Indonesia mendapat izi n dari OJ K denga n Nomor: 

SR- 3/PB.1/2021 tangga l 27 Januari 2021 periha l Pemberia n Izi n 
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Penggabunga n PT Ban k Syaria h Mandiri da n PT Ban k BNI Syaria h ke 

dala m PT Ban k BRI Syaria h Tb k serta Izi n Perubaha n Nama denga n 

Menggunaka n Izi n Usaha PT Ban k BRI Syaria h Tb k Menjadi Izi n Usaha 

atas nama PT Ban k Syaria h Indonesia Tb k sebagai Ban k Hasi l 

Penggabunga n.  Adapu n komposisi pemegang saha m BSI terdiri atas 

PT Ban k Mandiri (Persero) Tb k sebesar 51,2%, PT Ban k Negara 

Indonesia (Persero) Tb k (25,0%), PT Ban k Rakyat Indonesia (Persero) 

Tb k sebesar 17,4%, DPL K BRI – Saha m Syaria h (2%), da n publi k 

(4,4%). 

Preside n Joko Widodo meresmika n beroperasinya PT Ban k 

Syaria h Indonesia Tb k (BSI) pada Seni n, 1 Februari 2021. BSI 

merupaka n hasi l merger (penggabungan) 3 ban k syaria h pelat mera h, 

yakni Ban k BRI Syaria h, Ban k Syaria h Mandiri, da n Ban k BNI Syaria h. 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepata n denga n 19 Jumadi l Akhir 

1442  H menjadi penanda sejara h bergabungnya Ban k Syaria h Mandiri, 

BNI Syaria h, Da n BRI Syaria h menjadi satu enititas yaitu Ban k Syaria h 

Indonesia (BSI). Penggabunga n ini aka n menyatuka n kelebiha n dari 

ketiga ban k syaria h sehingga menghadirka n layana n yang lebii h lengka p, 

jangkaua n lebi h luas, serta memiliki kapasitas permodala n yang lebi h 

bai k. didukung sinergi denga n perusahaa n indu k (Mandiri, BNI, BRI) 

Serta Komitme n Pemerinta h Melalui Kementeria n BUM N, Ban k Syaria h 

Indonesia Didorong Untu k Dapat Bersaing Ditingkat Globa l.
1
 

                                                 
1
 Dokumentasi, diambil pada tanggal 18 April 2023, Pukul 10.00 WIB. 
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Penggabunga n ketiga ban k syaria h tersebut merupaka ikhtiar 

untu k melahirka n ban k syaria h kebangga n umat, yang diharapka n 

menjadi energi baru pembanguna n ekonomi nasiona l serta berkontribusi 

terhada p kesejahteraa n masyarakat luas. Keberadaa n ban k syaria h 

indonesia juga menjadi cermina n waja h perbanka n syaria h di indonesia 

yang moder n, universa l, da n memberika n kebaika n bagi segena p ala m 

(rahmata n lil’ alamiin 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya 

a. Visi 

Menciptaka n ban k syaria h yang masu k ke dala m to p 10 

berdasarka n kapitalisasi pasar secara globa l dala m waktu 5 tahu n. 

b. Misi 

1) Memberika n akses solusi keuanga n syaria h di Indonesia Melayani 

>20 juta nasaba h da n menjadi to p 5 ban k berdasarka n asset (500+ 

T). 

2) Menjadi ban k besar yang memberika n nilai terbai k bagi para 

pemegang saha m To p 5 ban k yang paling profitable di indonesia 

(ROE 18 %) da n valuasi kuat (PB>2) 

3) Menjadi perusahaa n piliha n da n kebanggaa n para talenta terbai k 

Indonesia. Perusahaa n denga n nilai yang kuat da n memberdayaka n 

masyarakat serta berkomite n pada pengembanga n karyawa n denga n 

budaya berbasis kinerja.
2
 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 Dokumentasi, diambil pada tanggal 18 April 2023, Pukul 10.00 WIB. 
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3. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya
3
 

     

 
 

 

                                                 
3
 Dokumentasi, diambil pada tanggal 18 April 2023, Pukul 10.00 WIB. 
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Berikut ini job descriptio n dari masing-masing unit di Ban k 

Syaria h Indonesia Kantor Cabang Bandar Jaya: 

a. Branc h Manager bertugas sebagai penanggung jawab dala m 

pelaksanaannya kegiata n operasiona l. selain itu Branc h Manager 

bertugas mengembangkan target dan mempertahankan kinerja 

perusahaan, memimpin kegiatan pemasaran dikantor cabang, 

mengevaluasi segala kegiatan dikantor cabang, melakukan managemen 

risiko dalam operasional permasalahan dikantor cabang dan 

memberikan solusi terhadap setiap permasalahan dikantor cabang. 

b. Consumer Banking Retai l Manager (CBRM) memiliki tanggung jawab 

dala m memasarka n da n menganalisa pembiayaa n konsume n. selain itu 

tugasnya memastikan tersedianya dana dan membuat rencana kerja 

berdasarkan data calon nasabah dan potensi pasar, membuat rencana 

kerja dan pengembangan business network dengan branch manager, 

dan melaksanakan kerjasama dengan pihak ketiga seperti devolper, 

perusahaan, SKPD pemerintah daeran serta instansi lainnya. 

c. Branc h Operating and Service Manager (BOSM) tugasnya tanggung 

jawab untu k memvalidasi keseluruha n kegiata n operasiona l da n 

menyetujui seluru h administrasi ban k kemudia n melaporkannya ke 

Branch manager. Selain itu tugasnya memastikan terkendalinya biaya 

operasional branch officedengan efektif dan efisien, memastikan 

transaksi harian operasional telah sesuai dengan ketentuan dan SOP 

yang telah ditetapkan, memastikan pelaksanaan kegiatan administrasi, 
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dokumentasi dan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

memastikan kebenaran dan kewajaran pencatatan laporoan keuangan 

dan mengelola sarana dan prasarana branch office. BOS M dala m 

tugasnya membawahi beberapa unit bagia n yaitu Customer Service 

(CS). Teller, BO, da n Genera l Support Staff (Satpa m da n Office Boy). 

d. Consumer Banking Staff (CBS) tugasnya bertanggung jawab untu k 

membantu CBR M dala m kegiata n pembiayaa n konsumen 

e. Teller bertugas melayani kegiata n penarika n da n penyetora n uang atau 

ce k dari nasaba h, teller harus memastika n data yang masu k 

terverifikasi da n jumla h uang harus sesuai. Selain itu tugasnya 

melakukan transaksi tunai dan non-tunai sesuai dengan ketentuan, 

menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan  dan 

menyediakan laporan transaksi harian. 

f. Customer Service (CS) bertugas menerimaka n bantua n jasa kepada 

nasaba h, mulai dari pembukaa n rekening, pembukaa n deposito da n 

lainnya. Selain itu tugasnya memastikan tersedianya media promosi dan 

jasi BSI, menindaklanjuti dan menyelesaikan keluhan nasabah, 

membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan nasabah 

serta stock opname kartu ATM 

g. Marketing Staff (MS) Mikro tugasnya berkaita n denga n pemasara n 

hingga tercapainya target dari sebua h produ k yang terdapat dala m bank 
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4. Produk dan jasa Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya 

Aspe k ini merupaka n jenis-jenis produ k yang aka n diperkenalka n 

kepada  masyarakat pengguna jasa BSI KC Bandar Jaya, antara lain: 

a. Produ k Pendanaan 

Produ k ini menyangkut berbagai pelayana n untu k menari k dana 

masyarakat berupa tabunga n syaria h yang meliputi: 

1) BSI Tabunga n Valas 

Merupaka n Tabunga n denga n piliha n akad Wadia h Yad 

Dhamana h atau Mudharaba h Muthlaqa h dala m mata uang dollar 

yang penarika n da n setorannya dapat dilakuka n setia p saat atau 

sesuai ketentua n Bank 

2) BSI Tabunga n Haji Indonesia 

 Tabunga n perencanaa n haji da n Umro h berlaku untu k seluru h 

usia berdasarka n prinsi p syaria h denga n akad Wadia h da n 

Mudharaba h. Tabunga n ini tida k dikenaka n biaya administrasi 

bulana n da n dilengkapi fasilitas kartu AT M da n fasilitas E-

Channe l apabila tela h terdaftar di Siskohat (mendapat porsi). 

3) BSI Tabunga n Easy Mudharabah 

Tabunga n denga n menggunaka n akad mudharaba h dala m mata 

uang Rupia h yang penarika n da n setorannya dapat dilakuka n 

setia p saat selama ja m operasiona l kas di kantor ban k atau melalui 

AT M. 
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4) BSI Tabunga n Pendidikan 

Tabunga n denga n akad Mudharaba h Muthlaqa h yang 

diperuntuka n bagi segme n peroranga n dala m merencanaka n 

pendidika n denga n siste m autodebet da n mendapat perlindunga n 

asuransi 

5) BSI Tabunga n Bisnis 

Tabunga n denga n akad Mudharaba h Muthlaqa h dala m mata uang 

rupia h yang yang dapat memudahka n transaksi segme n wiraswasta 

dg n limit transaksi haria n yang lebi h besar da n fitur free biaya 

RTGS, transfer SK N & setora n kliring masu k melalui Teller da n 

Net Banking. 

6) BSI TabunganKu 

Tabunga n denga n akad Wadia h Yad Dhamana h untu k peroranga n 

denga n persyarata n muda h da n ringa n yang diterbitka n secara 

bersama ole h bank-ban k di Indonesia guna menumbuhka n budaya 

menabung serta meningkatka n kesejahteraa n masyarakat. 

7) BSI Tabunga n Pensiun 

Tabunga n denga n piliha n akad Wadia h Yad Dhamana h atau 

Mudharaba h Muthlaqa h diperuntuka n bagi nasaba h peroranga n 

yang terdaftar di Lembaga Pengelola Pensiu n yang tela h 

bekerjasama denga n Ban k. 

8) BSI Tabunga n Efe k Syariah 

Tabunga n Efe k Syaria h denga n akad Mudharaba h Muthlaqa h 
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merupaka n Rekening Dana Nasaba h (RDN) yang diperuntuka n 

untu k nasaba h peroranga n untu k penyelesaia n transaksi efe k di 

Pasar Moda l. 

9) BSI Tabunga n Smart 

Basic Saving Account denga n akad Wadia h Yad Dhamana h 

merupaka n literasi dari OJ K denga n persyarata n muda h da n 

ringa n yang diterbitka n secara bersama ole h bank-ban k di 

Indonesia guna menumbuhka n budaya menabung serta 

meningkatka n kesejahteraa n masyarakat. 

10) BSI Tabunga n Prima 

Produ k tabunga n yang diperuntuka n bagi segme n nasaba h hig h 

networt h individuals berakad Mudharaba h da n Wadia h yang 

memberika n berbagai fasilitas serta kemudahan 

11) BSI Tapenas Kolektif 

Tabunga n perencanaa n jangka pende k maupu n jangka panjang 

untu k karyawa n atau tenaga kontra k pada suatu institusi 

berdasarka n suatu Perjanjia n Kerjasama 

12) BSI Tabunga n Payroll 

Tabunga n Khusus merupaka n produ k turuna n dari Tab 

Wadiah/Mudharaba h Reguler yang dikhususka n untu k Nasaba h 

Payrol l da n Nasaba h Migran 

13) BSI Tabunga n Mahasiswa 

Tabunga n denga n akad wadia h dari para mahasiswa Pergurua n 
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Tinggi Negeri/Pergurua n Tinggi Swasta (PTN/PTS) atau 

pegawai/anggota Perusahaan/Lembaga/Assosiasi/Organisasi 

Profesi yang bekerja sama denga n Bank 

14) BSI Tabunga n Junior 

tabunga n yang diperuntukka n bagi anak-ana k da n pelajar yang 

berusia di bawa h 17 tahu n untu k mendorong budaya menabung 

seja k dini. 

15) BSI Tabunga n Simpana n Pelajar 

Tabunga n denga n akad Wadia h Yad Dhamana h untu k siswa yang 

diterbitka n secara nasiona l ole h bank-ban k syaria h di Indonesia, 

denga n persyarata n muda h da n sederahana serta fitur yang 

menari k, dla m rangka edukasi da n inklusi keuanga n untu k 

mendorong budaya menabung seja k dini. 

16) BSI Tabunga n Easy Wadiah 

Tabunga n denga n menggunaka n wadia h yad dhamana h dala m 

mata uang Rupia h yang penarika n da n setorannya dapat dilakuka n 

setia p saat selama ja m operasiona l kas di kantor ban k atau melalui 

ATM 

17) BSI Tabunga n Rencana 

Tabunga n denga n akad Mudharaba h Muthlaqa h yang 

diperuntuka n bagi segme n peroranga n dala m merencanaka n 

keuanga n nya denga n siste m autodebet da n gratis perlindunga n 

asuransi 
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18) Rekening Autosave da n Qurban 

Fitur tabunga n Ban k Syaria h Indonesia yang memudahka n 

nasaba h yang ingi n menabung dana Qurba n secara otomatis via 

BSI Mobile. Dilengkapi juga denga n fitur pembelia n hewa n 

Qurba n melalui penyelenggara n Qurba n yang merupaka n rekana n 

Ban k. 

b. Pembiayaa n Syariah 

Produk- produ k pembiayaa n syaria h yang ada di BSI KC Bandar Jaya 

meliputi: 

1) BSI KUR 

Fasilitas pembiayaa n yang diperuntuka n bagi Usaha Mikro, Keci l 

da n Menenga h untu k memenuhi kebutuha n moda l kerja da n 

investasi denga n plafond s.d R p. 500 Juta. BSI KUR terdapat 3 

maca m yaitu: 

a) BSI Kur Super Mikro 

Fasilitas pembiayaa n yang diperuntuka n bagi Usaha Mikro, 

Keci l da n Menenga h untu k memenuhi kebutuha n moda l kerja 

da n investasi denga n plafond s.d R p. 10 Juta 

b) BSI Kur Mikro 

Fasilitas pembiayaa n yang diperuntuka n bagi Usaha Mikro, 

Keci l da n Menenga h untu k memenuhi kebutuha n moda l kerja 

da n investasi denga n plafond diatas R p. 10 Juta s.d R p. 50 Juta 
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c) BSI Kur Kecil 

Fasilitas pembiayaa n yang diperuntuka n bagi Usaha Mikro, 

Keci l da n Menenga h untu k memenuhi kebutuha n moda l kerja 

da n investasi denga n plafond diatas R p. 50 Juta s.d R p. 500 

Juta. 

2) BSI Griya 

Layana n pembiayaaa n kepemilika n ruma h untu k raga m 

kebutuha n, sebagai berikut: 

a) Pembelia n ruma h baru/ ruma h second/ruko/rukan/aparteme n. 

b) Ambi l ali h Pembiayaa n dari ban k lai n (Take Over). 

c) To p u p pembiayaa n untu k pemenuha n kebutuha n nasaba h. 

3) BSI Mitraguna Berkah 

Pembiayaa n untu k tujua n multiguna tanpa aguna n denga n 

berbagai manfaat da n kemudaha n bagi pegawai payrol l di BSI. 

4) BSI OTO 

Layana n pembiayaa n kepemilika n kendaraa n (mobi l baru, mobi l 

bekas da n motor baru) denga n cara muda h da n angsura n teta p. 

5) BSI Pensiu n Berkah 

Pembiayaa n yang diberika n kepada para penerima manfaat 

pensiu n bulana n, diantaranya Antara lain: 

a) Pensiuna n AS N & Pensiuna n Janda AS N. 

b) Pensiuna n BUMN/BUMD. 

c) Pensiuna n   &   Pensiuna n   Janda ASN/PNS yang belu m 
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memasuki TMT Pensiu n namu n tela h menerima S K Pensiu n. 

c. Deposito Syariah 

Deposito syaria h merupaka n produ k investasi dala m bentu k 

simpana n berjangka yang terbebas dari riba da n deposito syaria h lebi h 

menguntungka n daripada simpana n syaria h karena ban k syaria h 

mengelola dana nasaba h yang tertaha n. Beberapa produ k deposito 

syaria h yang ada di BSI KC Bandar Jaya diantaranya: 

2) BSI Deposito Valas 

Merupaka n Investasi berjangka yang dikelola denga n akad 

Mudharaba h yang ditunjuka n bagi nasaba h peroranga n da n 

perusahaa n dala m mata uang USD. Tersedia jangka waktu 1 bula n, 

3 bula n, 6 bula n da n 12 bula n. 

3) Deposito Rupiah 

Adala h Investasi berjangka yang dikelola denga n akad 

Mudharaba h yang ditujuka n bagi nasaba h peroranga n da n 

perusahaa n dala m mata uang rupia h. Tersedia jangka waktu 1 

bula n, 3 bula n, 6 bula n da n 12 bula n. 

4) BSI Reksa Dana Syariah 

Reksa dana syaria h adala h wada h yang digunaka n untu k 

menghimpu n dana dari masyarakat pemoda l sebagai pemili k harta. 

Dana ini selanjutnya diinvestasika n da n dikelola dala m portofolio 

efe k syaria h ole h Manajer Investasi, menurut ketentua n syaria h 

da n tida k bertentanga n denga n prinsi p syariat Isla m. 
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5) Bancassurance 

Merupaka n Kerjasama pemasara n produ k asuransi denga n 

Perusahaa n Asuransi yang bekerjasama denga n Ban k Syaria h 

Indonesia. 

d.Giro Syariah 

Giro syaria h adala h alat pembayara n no n tunai denga n prinsi p 

isla m, rekening ini biasanya diisi tabunga n biasa namu n pencairannya 

hanya bisa menggunaka n bilyet giro. Bilyet giro adala h setumpu k surat 

khusus yang difungsika n untu k melakuka n transaksi no n tunai. Beberapa 

produ k giro syaria h yang ada di BSI KC Bandar Jaya antara lain: 

1) BSI Giro Valas 

BSI Giro Valas adala h Titipa n dana dari piha k ketiga yang dikelola 

denga n akad wadia h yang penarikannya dapat dilakuka n setia p saat 

denga n menggunaka n Ce k, Bilyet Giro, sarana perinta h pembayara n 

lainnya atau denga n peminda h bukua n untu k menunjang bisnis usaha 

peroranga n maupu n no n peroranga n dala m mata uang valas. 

2) BSI Giro Rupiah 

BSI Giro Rupia h BSI Giro Rupia h adala h Titipa n dana dari piha k 

ketiga yang dikelola denga n piliha n akad Wadia h Yad Dhamana h 

atau Mudharaba h Muthlaqa h yang penarikannya dapat dilakuka n 

setia p saat denga n menggunaka n Debit, Ce k, Bilyet Giro, sarana 

perinta h pembayara n lainnya atau denga n peminda h bukua n untu k 

menunjang bisnis usaha peroranga n maupu n no n peroranga n dala m 
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mata uang rupia h. 

e. Gadai syaria h (Ar- Rahn) 

Gadai syaria h adala h akad perjanjia n antara piha k pemberi pinjama n 

denga n piha k yang meminja m uang. Ar-rah n merupaka n sarana saling 

tolong menolong atau ta’awu n bagi umat isla m denga n tanpa adanya 

imbala n jasa. Beberapa produ k gadai syaria h diantaranya: 

1) BSI Gadai Emas 

Gadai Emas merupaka n produ k pembiayaa n atas dasar jamina n 

berupa emas sebagai sala h satu alternatif memperole h uang tunai 

denga n cepat da n diperuntukka n untu k peroranga n. 

2) BSI Cici l Emas 

Cici l Emas menggunaka n Pembiayaa n jenis akad Murabaha h (di 

bawa h   tangan).   Pengikata n    aguna n    denga n    menggunaka n 

akad rah n (gadai) da n nasaba h dapat memili h angka waktu 

pembiayaa n yang diinginka n paling singkat 2 (dua) tahu n da n 

paling lama hingga 5 (lima) tahu n. Pelunasa n dipercepat 

diperbolehka n setela h pembiayaa n minima l berjala n 1 (satu) tahu n. 
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B. Praktik Negosiasi Margin pada Pembiayaan Murabahah Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya 

Prakti k pembiayaa n murabaha h yang ada di ban k syaria h pada 

umumnya terdiri dari dua eleme n poko k, yaitu harga da n keuntunga n 

(margin). Dala m ha l ini, pembeli harus mengetahui harga asa l dari barang 

yang dijua l ditamba h denga n biaya-biaya lai n yang terkait serta tambaha n 

harga yang diambi l ole h pembeli. 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya merupaka n sala h satu 

lembaga keuanga n syaria h yang menjalanka n akad pembiayaa n murabaha h. 

Nasaba h yang ingi n memperole h pembiayaa n murabaha h maka harus 

menempu h langkah-langka h yang diawali dari pengajua n usula n pembiayaa n 

sampai proses untu k mendapatka n persetujua n pembiayaa n, antara lain:
4
 

 

 

  

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

                                                 
4
 Wawancara dengan Bapak jeriasyah selaku Consumer Banking Retail Manager Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 2  mei 2023 pukul 08.30 WIB. 

Prosedur Aplikasi Pembiayaa n Murabaha h 

MurabahahMurabahahnMuraba

MurabahahPmbiayaan 

Prosedur Realisasi Pembiayaa n Murabaha h  

Prosedur Pembinaa n da n Monitoring Pembiayaa n Murabahah 

Prosedur Penutupa n Pembiayaa n Murabahah 
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1. Prosedur aplikasi pembiayaa n murabaha h  

Prosedur aplikasi pembiayaa n murabaha h adala h langkah-langka h 

awa l yang ditempu h ole h calo n nasaba h untu k memperole h persetujua n 

pembiayaa n. Langkah-langka h tersebut adalah:
5
 

a. Consumer Banking Staff (CBS) bertemu denga n calo n nasaba h 

kemudia n menawarka n produ k pembiayaa n murabaha h yang ada di 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya. Dala m ha l ini, Consumer 

Banking Staff (CBS) menjelaska n kepada nasaba h terkait bersarnya 

uang muka yang harus dibayarka n da n besarnya angsura n setia p 

bulannya yang bervariasi tergantung dari jangka waktu pembiayaa n.  

b. Apabila Calo n nasaba h setuju denga n besarnya uang muka da n 

angsura n yang ditawarka n ole h Consumer Banking Staff (CBS), 

kemudia n calo n nasaba h mengajuka n permohona n pembiayaa n 

murabaha h yang dibuat langsung ola h calo n nasaba h disertaka n 

denga n dokumen-dokume n yang diperluka n sebagai syarat 

permohona n pembiayaa n yang diserahka n kepada Consumer Banking 

Retai l Manager (CBRM) melalui Consumer Banking Staff (CBS). 

 Dokumen-dokume n yang dibutuhka n antara lain: 

1) Kartu identitas calo n nasaba h da n istri: KTP/Paspor 

2) Kartu Keluarga 

3) Surat Nikah 

4) Sli p Gaji Terakhir 

                                                 
5
 Wawancara dengan Bapak jeriasyah selaku Consumer Banking Retail Manager Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 2  mei 2023 pukul 08.30 WIB. 
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5) Surat referensi dari kantor tempat bekerja/S K pengangkata n untu k 

Pegawai Negeri Sipi l (PNS) 

6) Salina n rekening ban k 3 bula n terakhir 

7) Data jaminan 

8) Legalitas usaha untu k pengusaha 

9) Lapora n keuanga n untu k pengusaha 

10)  Kartu identitas untu k yang memiliki bada n usaha 

c. Proposa l permohona n pembiayaa n yang diajuka n ole h calo n nasaba h 

kemudia n dinilai ole h Consumer Banking Retai l Manager (CBRM). 

Penilaia n ini meliputi jenis usaha atau barang yang dilarang dibiayai, 

jenis usaha yang perlu dihindari, daftar kredit macet di Ban k Indonesia, 

Daftar Hita m Ban k Indonesia, da n Daftar Hita m Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya. Setela h analisis tersebut dinyataka n laya k 

maka Consumer Banking Retai l Manager (CBRM) melakuka n analisis 

lebi h lanjut.
6
 

d. Consumer Banking Retai l Manager (CBRM) melakuka n interview awa l 

denga n calo n nasaba h untu k memperole h informasi mengenai calo n 

nasaba h terkait penilaia n jamina n, penilaia n atas legalitas usaha, da n 

untu k mengetahui gambara n umu m mengenai kemampua n keuanga n 

calo n nasaba h. Dala m melakuka n penilaia n ini Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya menggunaka n analisis 5C, yaitu: character 

                                                 
6
 Wawancara dengan Bapak jeriasyah selaku Consumer Banking Retail Manager Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 2  mei 2023 pukul 08.30 WIB. 
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(watak), capacity (kapasitas), capita l (modal), conditio n (kondisi) da n 

collatera l (jaminan).
7
 

e. Setela h memperole h keyakina n atas keabsaha n dokume n dari hasi l 

penyelidika n da n wawancara maka langka h selanjutnya adala h 

memberika n keputusa n, menerima atau menola k pembiayaa n tersebut. 

Bila tela h diangga p laya k menerima pembiayaa n, maka persetujua n 

pembiayaa n diberika n ole h Consumer Banking Retai l Manager 

(CBRM), yang dituangka n dala m Nota Analisis Pembiayaa n. 

Selanjutnya Nota Analisis Pembiayaa n (NAP) aka n diajuka n ole h 

Consumer Banking Retai l Manager (CBRM) kepada pimpina n cabang 

untu k meminta persetujua n pembiayaa n. Jika pemimpi n cabang 

menyetujui pembiayaa n tersebut maka aka n dinyataka n dala m Surat 

Keputusa n Pembiayaa n (SKP) yang tela h dibuat ole h administrasi 

pembiayaa n. 

2. Prosedur realisasi pembiayaa n murabaha h  

Prosedur realisasi pembiyaa n murabaha h adala h proses pencaira n 

dana atas permohona n pembiayaa n yang tela h disetujui ole h Pimpina n 

Cabang. NA P, SK P da n dokume n lainnnya aka n diserahka n kepada 

administrasi pembiayaa n untu k selanjutnya dibuat SP3/akad pembiayaa n 

da n dituangka n dala m perjanjia n akad pembiayaa n untu k menempatka n 

dana da n moda l ban k pada aktiva yang beresiko. Dala m persetujua n 

pembiayaa n ini harus mencerminka n suatu pernyataa n bahwa nasaba h 

                                                 
7
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yang disetujui adala h nasaba h yang laya k menerima pembiayaa n. Taha p 

selanjutnya adala h pencaira n pembiayaa n. Dana yang diberika n sesuai 

denga n jumla h yang disetujui dala m akad perjanjia n pembiayaa n 

murabaha h yang aka n langsung ditransfer ke dala m rekening nasaba h 

yang ada di Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya 

3. Prosedur pembinaa n da n monitoring pembiayaa n murabahah 

Prosedur ini meliputi informasi yang diperole h Consumer Banking 

Retai l Manager (CBRM) khususnya da n unit-unit yang terkait lainnya, 

yang mencaku p pemeriksaa n jumla h saldo pemenuha n kewajiba n 

nasaba h. Secara periodi k Consumer Banking Retai l Manager (CBRM) 

menghubungi nasaba h untu k mengingatka n nasaba h aka n kewajibannya.
8
 

4. Prosedur penutupa n pembiayaa n murabahah 

Pada saat melakuka n penutupa n pembiayaa n murabaha h nasaba h 

harus melunasi seluru h pembiayaa n yang tela h disepakati, kemudia n 

Consumer Banking Retai l Manager (CBRM) melakuka n pemeriksaa n 

melalui data yang ada dikomputer untu k melihat kebenarannya, apaka h 

nasaba h tela h benar-benar melunasi sejumla h pembiayaannya. Jika 

nasaba h tela h melunasi seluru h pembiayaa n, maka adiministrasi 

pembiayaa n aka n membuat surat pelunasa n yang harus disetujui ole h 

Pimpina n Cabang. Bila Pimpina n Cabang tela h menyetujui surat 

pelunasa n tersebut, maka ia aka n memberika n surat perinta h kepada unit 

operasiona l untu k mengeluarka n jamina n nasaba h. Consumer Banking 
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Retai l Manager (CBRM) menyerahka n dokume n jamina n da n Surat 

Pelunasa n Pembiaya n kepada nasaba h da n nasaba h menandatangani 

tanda terima dokume n denga n rangka p dua, rangka p pertama diserahka n 

ke bagia n administrasi pembiayaa n da n rangka p dua diserahka n kepada 

nasaba h. Kemudia n tanda terima pelepasa n jamina n diarsipka n ole h  

micro staff.
9
 Tanda terima jamina n ini berfungsi sebagai bukti bahwa 

dokume n jamina n tela h diambi l ole h nasaba h.  

Berdasarka n alur pembiayaa n murabaha h di atas, Consumer 

Banking Staff (CBS)  Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya pada taha p 

awa l pembiayaa n hanya menawarka n produ k murabaha h sesuai denga n 

kebutuha n calo n nasaba h. Consumer Banking Staff (CBS)  tida k 

memaparka n secara rinci berapa keuntunga n (margin) yang didapat ole h 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya. Mereka hanya menjelaska n 

secara rinci terkait uang muka da n angsura n yang harus dibayarka n setia p 

bulannya. Sehingga dala m pelayanannya Consumer Banking Staff (CBS)  

kurang transpara n kepada calo n nasaba h. 

Berdasarka n alur pembiayaa n murabaha h di atas, Consumer 

Banking Staff (CBS) Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya pada taha p 

awa l pembiayaa n hanya menawarka n produ k murabaha h sesuai denga n 

kebutuha n calo n nasaba h. Consumer Banking Staff (CBS) tida k 

memaparka n secara rinci berapa keuntunga n (margin) yang didapat ole h 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya. Mereka hanya menjelaska n 

                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak jeriasyah selaku Consumer Banking Retail Manager Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 2  mei 2023 pukul 08.30 WIB. 
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secara rinci terkait uang muka da n angsura n yang harus dibayarka n setia p 

bulannya. Sehingga dala m pelayanannya Consumer Banking Staff (CBS) 

kurang transpara n kepada calo n nasaba h.  

Tekni k penetapa n margi n yang dilakuka n ole h Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya menggunaka n dasar denga n melihat tingkat 

margi n pada ban k syaria h lai n, tingkat bagi hasi l yang harus diberika n 

kepada dana piha k ketiga, da n biaya-biaya operasiona l lai n yang 

dikeluarka n untu k memperole h barang. Selai n itu dala m menetapka n 

margi n, Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya juga memperhatika n 

faktor-faktor yang mempengaruhi seperti risiko, biaya operasiona l, gaji 

pegawai yang harus dibayarka n, da n biaya sewa gedung da n kendaraa n, 

jangka waktu pembayara n pada jua l beli tanggu h, tingkat suku bunga, 

uang muka dari pembeli, da n jamina n.
10

 

Menurut peneliti tekni k penetapa n margi n yang dilakuka n ole h 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya suda h sesuai denga n 

rekomendasi dari TI M ALCO ban k syaria h seperti memperhatika n tingkat 

margi n pada ban k syaria h lainnya, tingkat bagi hasi l yang harus diberika n 

kepada dana piha k ketiga, da n biaya-biaya operasiona l lai n yang 

dikeluarka n untu k memperole h barang.  

Batasa n margi n yang diberika n ole h Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar Jaya Karang dikelompokka n ke dala m dua kelompo k yaitu 

                                                 
10

 Wawancara dengan ibu nanda selaku Consumer Banking Staff (CBS)  Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei 2023 pukul 09.30 WIB. 
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nasaba h yang memiliki fix income da n nasaba h yang memiliki no n fix 

income seperti pada tabe l berikut; 

Tabe l 1.2 Batasa n Margi n Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya 

 Tahu n 2018 

Kategori Nasabah Minimal Maksimal 

Fix Income 6,62% 8,71% 

No n Fix Income 6,90% 9,48% 

 

Calo n nasaba h yang memiliki fix income diberika n batasa n margi n 

sebesar minima l 6,62% untu k pembiayaa n minima l seratus juta selama 1 

tahu n da n maksima l 8,71% untu k pembiayaa n selama 15 tahu n. Sedangka n 

untu k calo n nasaba h yang memiliki no n fix income diberika n batasa n 

margi n minima l 6,90% untu k pembiayaa n 1 tahu n da n maksima l 9,48% 

untu k pembiayaa n selama 15 tahu n. 
11

 

Berdasarka n penjelasa n di atas, dapat dipahami bahwa Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya memberika n batasa n margi n sesuai denga n 

profesi calo n nasaba h apaka h termasu k ke dala m fix income atau no n fix 

income. Calo n nasaba h yang fix income seperti PNS atau karyawa n teta p di 

BUM N diberika n batasa n margi n yang lebi h keci l karena Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya suda h bisa menjami n bahwa calo n nasaba h setia p 

bulannya mendapatka n pendapata n flat sehingga dala m membayar angsura n 

tida k diraguka n lagi. Sedangka n untu k calo n nasaba h yang no n fix income 

seperti pedagang, petani, da n wiraswasta diberika n batasa n margi n yang 

lebi h besar karena Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya belu m bisa 

                                                 
11

 Wawancara dengan ibu Meri selaku Consumer Banking Staff (CBS) Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei 2023 pukul 11.00 WIB. 
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menjami n apaka h calo n nasaba h tersebut nantinya dapat membayar angsura n 

karena pendapata n setia p bulannya tida k dapat diketahui secara pasti.  

Ketentua n atau dasar huku m penetapa n margi n pada Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya berasa l dari kantor pusat di Jakarta. Di mana 

besarnya margi n suda h terinput ke dala m siste m secara otomatis. Sehingga 

calo n nasaba h tida k diberika n penawara n untu k melakuka n negosiasi 

margi n denga n Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya. 

Berdasarka n pemapara n di atas, dapat dipahami bahwa ketentua n atau 

dasar huku m penetapa n margi n yang ada pada Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar Jaya berasa l dari kantor pusat di Jakarta. Sehingga margi n hanya 

ditetapka n secara sepiha k da n calo n nasaba h tida k diberika n kesempata n 

untu k melakuka n negosiasi margi n denga n Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar Jaya.   

Menurut Bapa k Isro nasaba h pembiayaa n murabaha h, Consumer 

Banking Staff (CBS)  Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya tida k 

menjelaska n secara spesifi k terutama tentang margi n. Bapa k Isro 2 tahu n 

menjadi nasaba h pembiayaa n murabaha h Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar Jaya mengaku bahwa sebenarnya tida k mengetahui definisi margi n 

ataupu n aturan-atura n tentang margi n.
12

 

Wawancara denga n Ibu hanifa h nasaba h pembiayaa n murabaha h 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya selama 1 tahu n menyebutka n 

bahwa tida k mengatahui tentang margi n da n Consumer Banking Staff (CBS)   

                                                 
12

Wawancara dengan Bapak isro selaku nasabah pembiayaan murabahah  Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei 2023 Pukul 11.00 WIB 
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Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya tida k menjelaska n. beliau 

mengajukan pembiayaan griya sebesar 225 juta rupiah selama 10 tahun. Ibu 

hanifah mala h mengira bahwa pembiayaa n murabaha h sama saja denga n 

pinjama n di ban k konvensiona l yang terdapat lter n persentase bunga 

pinjama n.
13

 

Wawancara denga n Ibu rahma, Bapa k Fendi yang sama-sama baru 

menjadi nasaba h pembiayaa n murabaha h Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar Jaya mengataka n bahwa tida k diberika n kesempata n untu k menawar 

margi n ole h Consumer Banking Staff (CBS). Wawancara denga n Bapa k 

fendi nasaba h pembiayaa n murabaha h Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar 

Jaya 2 Tahu n menjadi nasaba h, Ibu rahma mengajukan pembiayaan griya, 

dimana pinjamannya 300 juta rupiah selama 9 tahun.  Beliau mengaku bahwa 

merasa keberata n denga n margi n yang diberika n ole h Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya. Bapa k fendi mengajukan pembiayaan griya, 

dimana pinjamannya 375 juta rupiah selama 10 tahun. Beliau menyetujui 

margi n tersebut karena memang sangat membutuhka n pembiayaa n tersebut 

untu k membeli ruma h da n tida k diterima di ban k lai n ketika mengajuka n 

permohona n pembiayaa n.
14 

 Wawancara denga n ibu yanti 3 Tahu n menjadi nasaba h pembiayaa n 

murabaha h Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya, menjelaska n bahwa 

Ibu yanti sebelumnya memang suda h mengetahui konse p margi n yang 

                                                 
13

 Wawancara dengan Ibu hanifah selaku nasabah pembiayaan murabahah  Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei  2023 Pukul 14.00 WIB 
14

 Wawancara dengan Bapak fendi dan ibu rahma selaku nasabah pembiayaan murabahah 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei  2023 Pukul 15.00 WIB 
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dijelaska n ole h anaknya yang sedang kulia h Jurusa n Ekonomi Syaria h di 

Jawa. Tetapi memang Consumer Banking Staff (CBS) ketika menawarka n 

produ k pembiayaa n murabaha h tida k menjelaska n terkait margi n.
15

 

Wawancara denga n Bapa k yogi nasaba h pembiayaa n murabaha h 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya selama 1 tahu n menjelaska n bahwa 

ketika Bapa k yogi merasa keberata n denga n margi n yang diberika n 

Consumer Banking Staff (CBS) menangggapinya denga n bai k da n rama h. 

Kemudia n Consumer Banking Staff (CBS) memberika n kebebasaka n kepada 

Bapa k yogi untu k melanjutka n permohona n pembiayaa n di Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya atau tida k. Apabila Bapa k yog teta p ingi n 

melanjutka n permohona n pembiayaa n, maka Consumer Banking Staff (CBS)  

memberika n solusi denga n mengambi l uang muka minima l yaitu sebesar 30 

juta rupia h yang tadinya Bapa k yogi ditawarka n uang muka sebesar 50 juta 

rupia h.
16

 

Berdasarka n hasi l wawancara nasaba h pembiayaa n murabaha h Ban k 

Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya, seluru h nasaba h pembiayaa n 

mengataka n bahwa Consumer Banking Staff (CBS) tida k menjelaska n 

terlebi h dahulu terkait margi n. Consumer Banking Staff (CBS) dala m 

menawarka n produ k pembiayaa n murabaha h hanya menjelaska n sebatas 

keunggula n produ k, rincia n uang muka, da n rincia n jumla h angsura n setia p 

bulannya dala m jangka waktu tertentu. Sehingga sebagia n dari nasaba h 
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 Wawancara dengan ibu yanti selaku nasabah pembiayaan murabahah  Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 2  mei  2023 Pukul 11.30 WIB 
16

 Wawancara dengan Bapak yogi selaku nasabah pembiayaan murabahah  Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya Syariah KC Tanjung Karang pada tanggal 2 mei 2023 Pukul 14.00 
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menilai bahwa ban k syaria h cara kerja da n konsepnya masi h sama denga n 

ban k konvensiona l, yaitu sama-sama terdapat lter n bunga, buka n margi n.  

Consumer Banking Staff (CBS) tida k memberika n penawara n margi n 

kepada nasaba h karena margi n suda h ditetapka n dari kantor pusat. Apabila 

nasaba h merasa keberata n da n teta p ingi n melanjutka n permohona n 

pembiayaa n, Consumer Banking Staff (CBS) memberika n alternative kepada 

nasaba h untu k menawar uang muka denga n persetujua n yang diberika n dari 

unit processing setela h dilakuka n penilaia n dari data nasaba h.
17

 Alasa n 

nasaba h mau menerima margi n yang diberika n ole h Ban k Syaria h Indonesia 

KC Bandar Jaya karena nasaba h membutuhka n pembiayaa n tersebut. Disisi 

lai n, nasaba h hanya diterima di Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya 

ketika mengajuka n permohona n pembiayaa n. 

Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya tida k memberika n 

penawara n kepada calo n nasaba h untu k melakuka n negosiasi margi n. 

Margi n hanya ditetapka n secara sepiha k saja yaitu dari piha k ban k. Ha l 

tersebut menyebabka n beberapa nasaba h merasa terpaksa denga n margi n 

yang diberika n. Namu n karena nasaba h tersebut membutuhka n pembiayaa n, 

maka nasaba h terpaksa harus mau menyetujui besara n margi n yang 

diberika n. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti lakukan di Ban k 

Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya tidak ada tawar-menawar terhadap 

margin. Didalam buku yang berjudul bank syariah dari teori dan praktik 
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 Wawancara dengan ibu Meri selaku Consumer Banking Staff (CBS) Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei 2023 pukul 11.00 WIB. 
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karangan Dr. Muhammad syafi’I Antonio dijelaskan dalam persyaratan bai’ 

al-murabahah terhadap kontrak pertama harus sah sesuai de gan rukun yang 

ditetapkan. Sementara sarat sahnya akad murabahah, penjual harus 

jujur,dilakukan sesuai rukun dan prinsip islam, bebas riba serta adanya 

transparasi antara penjual dan pembeli. Dijelaskan dalam Q.S An-nisa 29 : 

perdagangan yang berlaku harus suka sama suka diantara kamu. Hal ini juga 

dijelaskan menurut jumhur fukaha, dalam akad murabahah: perdagangan atau 

jual beli harus dilakukan suka sama suka diantara kedua belah pihak. 

Sedangkan pada bank syariah Indonesia tidak diperbolehkan melakukan 

negoisasi margin karna margin sudah ditetapkan oleh pihak pusat di Jakarta, 

sehingga naabah dan pihak pembiayaan tidak bisa melakukan tawar-menawar 

margin. Dalam hal ini nasabah merasa keberatan dengan besarnya margin, 

nasabah yang menerima pembiayaan dikarenakan butuh pembiayaan 

murabahah. 

Akad pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n ole h Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya da n nasaba h adala h akad yang belum sesuai 

dengan hukum syara’. Karena sala h satu syarat akad dala m jua l beli tida k 

terpenuhi yaitu adanya keterpaksaa n dari sala h satu piha k (nasabah) yang 

berakad. Denga n demikia n, dapat diketahui bahwa akad pembiayaa n 

murabaha h yang dijalanka n ole h Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar Jaya 

merupaka n akad yang tida k sahi h. Sehingga akad tersebut tida k berdampa k 

huku m atau tida k sa h karena nasaba h merasa terpaksa denga n margi n yang 

diberika n.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h di paparka n ole h peneliti, 

maka dapat ditari k kesimpuala n bahwa, Prakte k negosiasi margi n pada 

pembiayaa n murabaha h di Ban k Syaria h Indonesia KC Bandar jaya tidak 

dilakukan. Nasaba h tida k di perbolehkan untu k melakukan penawaran  

margi n oleh Consumer Banking Staff (CBS. karena margi n suda h ditetapka n 

dari kantor pusat, sehingga nasabah maupun pihak pembiaayaan tidak bisa 

melakuakan tawar-menawar terhadap margin. Apabila nasaba h merasa 

keberata n da n teta p ingi n melanjutka n permohona n pembiayaa n, Consumer 

Banking Staff (CBS) memberika n alternative kepada nasaba h untu k 

melakukan tawar-menawar terhadap uang muka denga n persetujua n yang 

diberika n dari unit processing setela h dilakuka n penilaia n dari data nasaba h. 

Alasa n nasaba h mau menerima margi n yang diberika n ole h Ban k Syaria h 

Indonesia KC Bandar Jaya karena nasaba h membutuhka n pembiayaa n 

tersebut.  

 

B. Saran  

Adapu n sara n yang dapat peneliti berika n bagi Ban k Syaria h Indonesia KC 

Bandar jaya yaitu: 

1. Consumer Banking Staff (CBS) diharapka n menjelaska n terlebi h dahulu 

terkait margi n ketika menawarka n produ k pembiayaa n murabaha h. Ha l ini 

dilakuka n agar nasaba h tida k menggang p bahwa ban k syaria h sama saja 
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denga n ban k konvensioana l yang memberlakuka n siste m bunga. 

2. Akad yang dijalankan adalah akad yang tidak sesuai dengan hukum syara’ 

karena ada unsur keterpaksaan dari calon nasabah.   

3. Nasaba h harus diberika n kesempata n untu k melakuka n penawara n margi n 

agar tida k terjadi keterpaksaa n sehingga akad yang dijalanka n sesuai 

denga n hukum Syara’ da n terjadi kesepakata n diantara kedua bela h piha k. 

jika memang tidak diperbolehkan melakukan negoisasi terhadap margin, 

seharusnya ada pertimbangan atau diberikan batasan margin 1%, 2% atau 

3% kepada calon nasabah pembiayaan, sehingga terjadi kesepakatan 

diantara kedua belah pihak dan tidak ada unsur keterpaksaan dalam akad. 
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Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei 2023 pukul 09.30 WIB.  

 
 

2. Wawancara dengan ibu Meri selaku Consumer Banking Staff (CBS) Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei 2023 pukul 11.00 WIB. 

 
 

 



 

 

3. observasi nasabah pembiayaan dengan bagian pembiayaa melakukan akad pada 

tanggal 2 mei 2023 pukul 11.00 WIB. 

 
 

4. Wawancara dengan Bapak jeriasyah selaku Consumer Banking Retail Manager 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 2  mei 2023 pukul 08.30 

WIB. 

 
 



 

 

5. Wawancara dengan Ibu hanifah selaku nasabah pembiayaan murabahah  Bank   

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei  2023 Pukul 14.00 WIB 

 
 

 

6. Wawancara dengan Bapak isro selaku nasabah pembiayaan murabahah  Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei 2023 Pukul 11.00 WIB 

 
 

 

 



 

 

7. Wawancara dengan Bapak fendi selaku nasabah pembiayaan murabahah Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei  2023 Pukul 15.00 WIB 

 
 

 

8. Wawancara dengan ibu rahma selaku nasabah pembiayaan murabahah Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Jaya pada tanggal 1 mei  2023 Pukul 15.00 WIB 
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Bayu Nur Azi dilahirkan di Poncowarno, 
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